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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulifan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai ( dari
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras ( untuk urusan yang lain). Dan hanya
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membesarkanku dengan penuh kesabaran dan kasih sayang. Teruntuk

suamiku yang selalu memberikan motivasi, doa dan dukungannya.
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ABSTRAK

Misrawati. 2017. Keefektifan Model Pembelajaran P2RE pada Penerapan
Menulis Eksposiss Sswa Kelas X SMA Negeri 6 Takalar. Skripsi. Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Munirah dan Pembimbing 1l Nur
salam.

Penelitian ini bertujuan 1) mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X
MIA2 SMA Negeri 6 Takalar dalam menulis teks eksposis sebelum
menggunakan model pembelgaran P2RE,2) mendeskripsikan kemampuan siswa
kelas X MIA2 SMA Negeri 6 Takalar dalam menulis teks eksposis setelah
menggunakan model pembelgaran P2RE,3) membuktikan keefektifan model
pembelgjaran P2RE dalam menulis teks eksposisi.Jenis penelitian ini  adalah
eksperimen semu. Penelitian ini menggunakan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Penelitian memberikan perlakuan berupa model pembelgaran P2RE
pada kelas X MIA 2 dan pembelgaran konvesional pada kelas X MIA 1. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara teknik observasi, tes
dan dokumentasi. Untuk mengetahui efektif tidaknya model pembelgjaran P2RE
dan pembelgaran konvensional pada masing-masing variabel, data dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pretest kelompok kontrol yang
tuntas secara individual dari 34 siswa yaitu 6 siswa yang memenuhi Kriteria
ketuntasan minimal (KKM), sedangkan pada postest kelompok kontrol yang
tuntas secara invidual dari 34 siswa yaitu 19 siswa yang memenuhi syarat
ketuntasan minimal ( KKM ). Pada pretest kelompok eksperimen yang tuntas
secara individual dari 33 siswa yaitu 7 siswa yang memenuhi Syarat ketuntasan
minimal (KKM) dan pada postest dari 33 siswa yang memenuhi KKM yaitu 27
siswa. Dari penghitungan hasil analisis uji-t data pretest diperoleh t sebesar 1,226
dengan df=32, dan diperoleh p sebesar 0,229, sedangkan hasil uji-t data postest
diperoleh t sebesar 3,758 dengan df=32, dan diperoleh p sebesar 0,001.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hasil analisis data
menunjukkan bahwa model pembelgjaran P2RE efektif ditinjau dari kemampuan
menulis teks eksposis siswa, sedangkan model pembelgaran konvensional tidak
efektif ditinjau dari kemampuan menulis teks eksposisi siswa.

Kata Kunci: Model Pembelgjaran P2RE dan Teks Eksposis

vii
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembel gjaran bahasa dan sastra Indonesia mengandung keterampilan
berbahasa yang terdiri dari keterampilan menyimak, membaca, berbicara,
menulis dan satu sama lain harus saling berkaitan karena merupakan satu
kesatuan. Menulis adalah kegiatan yang produktif. Keterampilan menulis
seseorang bukan bakat tetapi keterampilan yang dapat dikembangkan dengan
latihan yang berkesinambungan.

Menulis merupakan tahapan pembelgjaran bahasa yang terakhir
dan memiliki tingkatan paling tinggi dibandingkan ketiga keterampilan
berbahasa lainnya. Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai siswa. Menulis merupakan sebuah proses kreatif
menuangkan ide gagasan dalam bentuk tulisan dengan tujuan
memberitahu,  menginformasikan, meyakinkan,  ataupun  menghibur
pembaca. Kegiatan menulis dapat melatih siswa berfikir secara logis dan
Sistematis.

Dalam Kurikulum 2013 SMA kelas X, salah satu kompetensi
dasar keterampilan menulis yang harus dikuasai siswa adalah siswa

mampu menulis wacana atau paragraf eksposisi. Sementara itu, pada



kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam

menulis paragraf eksposisi.

Menurut Keraf (1995: 6-7), ada beberapa jenis karangan.
Berdasarkan tujuanya, karangan dibedakan atas 1) eksposisi, 2) argumentas,
3) persuasi, 4) deskripsi dan 5) narasi. Salah satu keterampilan yang perlu
dikembangkan dikalangan pelgar adalah menulis eksposisi. Tulisan eksposisi
adalah suatu bentuk wacana yang berussha menguraikan suatu subjek
sehingga memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca untuk
menjelaskan wujud dan hakikat suatu objek, misalnya menjelaskan pengertian
kebudayaan, komunikasi, dan perkembangan teknologi kepada pembaca.
Tulisan eksposisi memiliki tujuan untuk menjelaskan atau memberi informasi
tentang suatu objek secara sistematis dan juga jelas bagi pembaca. Penulis
hendaknya mampu menjelaskan informasi kepada pembaca disertai
penjelasan-penjelasan yang logis sehingga informasi tersebut mudah

dipahami.

Telah banyak berkembang model-model pembelgjaran yang dapat
digunakan dalam pembelgaran menulis eksposisi dan salah satu model
pembelgaran yang dapat digunakan dalam pembelgjara menulis eksposisi
adalah model pembelgjaran P2RE karena model pembelgjaran ini belum di

uji keefektifannya dalam pembelgaran menulis eksposisi.



Munirah (2016) mengemukakan Model pembelgjaran kooperatif tipe
P2RE adalah model pembelgaran yang berbasis konstruktivisme dengan tipe
persiapan, pengorganisasian, reklektif, dan evaluasi.

Persigpan adalah persedian dan persigpan mental siswa menerima
pembelgjaran. Pengorganisasian adalah proses cara dan perbuatan untuk
mengorganisasi suatu pembelgaran. Reflektif adalah gerakan untuk memantau
dan memberi umpan balik dan tindak lanjut serta penghargaan dalam kegiatan
pembelgaran. Evaluas adalah suatu proses kegiatan untuk mengukur kadar

pencapaian kegiatan (Munirah, 2016).

Tempat yang dipilih oleh peneliti adalah SMA Negeri 6 Takaar
karena sekolah tersebut merupakan sekolah yang menerapkan pembelgaran
kurikulum 2013. Hasil penelitian ini diupayakan akan membuktikan apakah
model pembelgaran P2RE efektif digunakan dalam pembelgaran
keterampilan menulis karangan eksposisi pada siswa kelas X MIA 2 SMA

Negeri 6 Takalar atau tidak.

B. Rumusan Masalah
1. Bagamanakah kemampuan menulis eksposiss siswa kelas X MIA2
SMA Negeri 6 Takalar sebelum menggunakan model pembelgaran
P2RE ?
2. Bagaimanakah kemampuan menulis eksposisi siswa kelas X MIA2 SMA
Negeri 6 Takalar setelah menggunakan model pembelgaran P2RE ?
3. Apakah mode pembelgjaran P2RE efektif dalam menulis eksposis

siswakelas X SMA Negeri 6 Takalar?



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapal pada penelitian ini adalah

1. Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X MIA2 SMA Negeri 6
Takalar dadam menulis teks eksposis sebelum menggunakan  model
pembelgaran P2RE.

2. Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas X MIA2 SMA Negeri 6
Takalar dalam menulis teks eksposisi setelah menggunakan  model
pembelgaran P2RE.

3. Membuktikan keefektifan model pembelgaran P2RE dalam menulis teks
eksposisi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
bahan masukan tentang model pembelgaran yang bak untuk
meningkatkan  kemampuan menulis eksposisi peserta didik dalam
pembelgaran Bahasa Indonesia. Secara khusus hasil dari penelitian ini
dapat memberikan pengetahuan tentang keefektifan model pembelgjaran
P2RE dalam menulis eksposisi terhadap kemampuan peserta didik.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari hasil penelitian ini antara lain manfaat-
manfaat bagi peserta didik, dan manfaat guru.
a. Manfaat bagi Peserta Didik

Manfaat praktis bagi pesertadidik dari hasil penelitian ini adalah:



1) Memudahkan pesertadidik dalam menulis eksposisi.

2) Memberikan wawasan baru sehingga peserta didik bisa lebih aktif
dalam pembelgjaran.

3) Menciptakan pembelgaran yang menyenangkan dan bermakna
sehingga menumbuhkan motivasi bagi peserta didik.

. Manfaat bagi Guru

Manfaat praktis dari hasil penelitian ini bagi guru adalah:

1) Memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan pemilihan
model pembelgjaran menulis eksposisi yang efektif.

2) Guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang kondusif,
menyenangkan, dan bermanfaat bagi perbaikan dalam proses

pembel gjaran Bahasa indonesia khususnya menulis eksposisi.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Hasll Pendlitian yang Relevan

Fitriani Widyaningrum (2014) dengan topik penelitiannya yaitu
“Keefektifan ~ Strategi  Pembelajaran  Berbasis Masalah  dalam
Pembelgaran Menulis Eksposisi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1
Grabag Magelang dan SMA Negeri 2 Grabag Magelang” menjelaskan
bahwa penelitian ini berfokus pada upaya mencobakan pembelgaran
menulis eksposisi yang diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan
menulis eksposisi peserta didik SMA Negeri 1 Grabag Magelang dan
SMA Negeri 2 Grabag Magelang kelas X. Hasil pengolahan data
memberikan informasi bahwa pembelgaran menulis eksposiss model
Pembelgjaran Berbasis Masalah dapat dilaksanakan dengan sangat efektif
di SMA kelas X. Dengan strategi berbasis masalah menulis eksposis
peserta didik SMA kelas X dapat ditingkatkan dari rata-rata 46,68
menjadi 75,91.

Relevansi penelitian Fitriani Widyaningrum (2014) dengan
penelitian yang akan dilakukan, antara lain sama-sama meneliti
kemampuan menulis eksposiss model, sama-sama meneliti keterampilan
menulis peserta didik, jenis penelitian yang sama-sama menggunakan
jenis eksperimen, data hasil proses sama-sama diperoleh melalui tes

menulis, juga samasama mengambil sampel peserta didik kelas



X.Perbedaan Penelitian Fitriani Widyaningrum dengan penelitian yang
akan dilakukan, antara lain penelitian Firiani Widyaningrum (2014)
meneliti keterampilan menulis eksposisi dengan menggunakan Strategi
Pembelgjaran Berbasis Masalah  sedangkan penelitian yang akan
dilaksanakan meneliti menulis eksposisi dengan model pembelgaran
P2RE.

Arief Ramadhan Budi Aji (2015) dengan topik penelitian yaitu
“Peningkatan  Keterampilan Menulis  Eksposisi  Melalui  Model
Pembelgjaran Memberi dan Menerima pada Siswa Kelas VII E SMP
Negeri 5 Wates Kabupaten Kulon Progo Diy ”, Hasil pendlitiannya
menunjukkan bahwa hasil Peningkatan dalam ha proses dapat dilihat
pada pelaksanaan pembelgaran yang berlangsung dengan baik. Dapat
dikatakan baik, karena siswa merasa nyaman dan memahami materi
yang disampaikan. Peningkatan proses juga meliputi keseluruhan
perilaku peserta didik selama proses pembelgaran. Peserta didik
lebih  memperhatikan dan merespon dengan antusias terhadap
penjelasan guru. Selama proses menulis eksposisi berlangsung, peserta
didik ikut berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan berinteraksi atau
kerjasama dengan peserta didik lainnya. Peserta didik merespon positif
terhadap model pembelgjaran yang digunakan. Selain itu, terjadi tanya
jawab yang balk antara guru dan peserta didik. Hal ini menjadikan
pembelgaran menulis eksposis  lebih  kondusif dan menarik.

Peningkatan produk dapat dilihat dari skor rata-rata kelas yang



diperoleh dari tahap pratindakan sampa sklus 1. Pada tahap
pratindakan diperoleh skor rata-rata sebesar 64,69 meningkat menjadi
75,5 padatahap siklus |. Selanjutnya, terjadi peningkatan skor rata-rata
menulis eksposiss pada sklus Il menjadi 84,54. Ha tersebut
menunjukkan adanya peningkatan 19,85 dari tahap pratindakan sampai
siklus II. Hasll dari tindakan yang dilakukan hingga siklus 11 telah
memenuhi indikator keberhasilan produk yaitu 75% siswa mendapatkan
skor lebih dari atau sama dengan 75 dari skor maksimal 100 setelah
diberikan tindakan. Secara keseluruhan pada siklus Il semua aspek
dan kriteria menulis eksposiss mengalami  peningkatan  yang
signifikan. Dari hasil penelitian di atas terbukti bahwa penggunaan
model pembelgaran memberi dan menerima dinila berhasil dan dapat
meningkatkan kemampuan menulis eksposisi siswa kelas VII E SMP
Negeri 5 Wates.

Septiaga Maulana Pradomo (2016) dengan judul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Eksposiss dengan Strategi Pembelgjaran
Information Charts pada Siswa Kelas XI Rekayasa Perangkat Lunak
(RPL) C SMK Negeri Tembarak Kabupaten Temanggung”. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa, pengunaan strategi  information
charts dapat meningkatkan keterampilan menulis eksposisi pada siswa
Kelas XI PL C SMK Negeri Tembarak, Kabupaten Temanggung.
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, selama lima pekan.

Hasil peningkatan penelitian tindakan kelas ini dilihat berdasarkan



keberhasilan proses dan keberhasilan produk atau hasil. Dari segi proses,
secara keseluruhan peran guru maupun siswa mengalami peningkatan
yang cukup signifikan. pembelgjaran yang dilakukan tampak kondusif.
Hal tersebut, ditandai dengan berkurangnya sikap siswa yang suka
mengeluh, tidak fokus, tidak antusias terhadap pembelgaran yang
sedang berlangsung. Selain itu, siswa mulai menunjukkan respons positif
dengan munculnya sikap berkerjasama dengan guru maupun dengan
siswalain dalam kegiatan diskusi. Peningkatan hasil penelitian tindakan
kelas menggunakan strategi information charts dalam pembelagjaran
menulis eksposisi ini juga dapat dilihat dari segi produk atau hasil
tes awa pratindakan, sklus I, dan sklus Il yang mengaami
peningkatan. Perolehan rata-rata nilai akhir paragraf eksposisi siswa pada
saat tahap pratindakan, yaitu 63,77. Pada siklus I, rata-rata nilai
akhir paragraf eksposiss siswa tersebut, mengalami peningkatan
menjadi  73,10. Kemudian, pada sklus Il rata-rata nilai akhir
paragraf eksposiss siswa kembali mengalami peningkatan menjadi
81,99. Berdasarkan perolehan ratarata nilai akhir di atas, terjadi
peningkatan nilai akhir dari pratindakan ke siklus | sebesar 9,33.
Kemudian, dari siklus | ke siklus 1l mengalami peningkatan sebesar
8.88. Total peningkatan ratarata nilai akhir paragraf eksposisi dari
pratindakan sampai  siklus Il sebesar 18,21. Dengan demikian,

penerapan strategi information charts terbukti dapat meningkatkan
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keterampilan menulis eksposisi pada siswa Kelas XI RPL C SMK
Negeri Tembarak, Kabupaten Temanggung.
2. Keterampilan Menulis
a. Pengertian Menulis
Menulis merupakan keterampilan yang dapat dikatakan
lebih sulit daripada keterampilan berbahasa yang lain, seperti
menyimak, membaca dan berbicara. Proses menulis dituntut untuk
memperhatikan struktur yang berkaitan dengan unsur-unsur tulisan
agar pembaca dapat memahami pesan yang ingin disampaikan oleh
penulis.
Ada beberapa bahasan tentang menulis yang dikemukakan
oleh para ahli, diantaranya:

Tarigan (dalam Munirah, 2014:1) mengemukakan bahwa
menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secaratidak langsung, tidak secara
tatap muka dengan orang lain.

Selanjutnya, S. Takala dalam Munirah (2014:1) menyatakan
bahwa menulis atau mengarang adalah suatu proses menyusun,
mencatat, dan mengomunikasikan makna ganda, bersifat interaktif dan
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu dengan enggunakan suatu

sistem tanda konvensional yang dapat dilihat (dibaca).
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Poerwadarminta dalam kutipan  Munirah  (2014:1)
mengemukakan pula bahwa menulis selalu berurusan dengan bahasa.
Hanya bahasalah satu-satunya rumusan untuk menulis itulah sebabnya
kecakapan menngunakan bahasa merupakan bekal yang utama.

Caraka dalam Munirah (2014:2) mengemukakan bahwa
menulis berarti menggunakan bahasa untuk menyatakan isi hati dan
buah pikiran secara menarik bagi pembaca. Ide yang jelas dan
tertentu, mesti ada sebelum mulai mengarang agar tidak membuang
waktu dan berbicara tanpa tujuan.

Suparno dan Yunus (2008:1.3) menulis merupakan suatu
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan
bahasa tulis sebaga adat atau mediumnya. Selanjutnya, Tarigan
(2005:21) mengemukakan bahwa menulis ialah menurunkan atau
mel ukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa
yang dipahami seseorang sehingga orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan
grafisitu.

Sgalan dengan pendapat di atas, Marwoto (1987:19)
menjelaskan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau
gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa. Dalam ha ini,
menulis itu membutuhkan skemata yang luas sehingga s penulis
mampu menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan mudah dan

lancar. Skemata itu sendiri adalah pengetahuan dan pengalaman yang
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dimiliki. Jadi, semakin luas skemata seseorang, semakin mudahlah ia
menulis.

Berdasarkan pendapat para pakar tersebut dapat disimpulkan
bahwa menulis adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan,
perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan yang bermakna. Dalam
kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, menyusun,
mel ukiskan suatu lambang/tanda/tulisan berupa kumpulan huruf yang
membentuk kelompok kata atau kalimat, kumpulan kalimat
membentuk paragraf, dan kumpulan parangraf membentuk wacana/
karangan yang utuh dan bermakna.

. Tujuan Menulis

Seorang tergerak menulis karena memiliki tujuan objektif
yang bisa dipertanggungjawabkan dihadapan publik pembacanya.
Tulisan pada dasarnya adalah sarana untuk menyampaikan pendapat
atau gagasan agar dapat dipahami dan diterima orang lain. Tulisan
menjadi salah satu sarana berkomunikasi yang cukup efektif dan
efesien untuk menjangkau khalayak masa yang luas. Berdasarkan
pemikiran tersebut, maka tujuan menulis dapat dirunut dari tujuan-
tujuan komunikass yang cukup mendasar dalam konteks

pengembangan peradaban dan kebudayaan masyarakat itu sendiri.
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Hugo Hartig (dalam Munirah, 2014) merangkum tujuan

penulisan sebagai berikut:

1

Tujuan penugasan. Pada tujuan ini, sebenarnya penulis menulis
sesuatu karena ditugasi. Misanya siswa ditugas merangkum,
membuat |aporan dan sebaginya.

Tujuan  dtruistik. Penulis  bertujuan  menyenangkan,
menghindarkan kedukaan, ingin menolong para pembaca
memahami menghargai perasaan, ingin membuat hidup para
pembaca | ebih mudah dan |ebih menyenangkan.

Tujuan persuasif. Penulis bertujuan menyakinkan para pembaca
akan kebenaran yang diutarakan.

Tujuan penerangan. Penulis bertujuan memberikan informasi atau
keterangan/penerangan kepada pembaca.

Tujuan pernyataan diri. Penulis bertujuan memperkenalkan atau
menyatakan diri kepada pembaca melaui tulisannya, pembaca
dapat memahami sang penulis.

Tujuan kreatif. Penulis bertujuan agar para pembaca dapat
memiliki nilai artistik atau nlai kesenian. Penulis tidak hanya
meberikan informasi, tetapi pembaca terharu tentang hal yang
dibacanya.

Tujuan pemecahan masalah. Dalam tulisan ini, penulis berusaha

memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Penulis berusaha
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memberikan keelasan kepada para pembaca tentang cara
pemecahan suatu masal ah.
c. Manfaat Menulis
Menurut Suparno dan Yunus (2007:1-4) sebagaimana di
kutip Akip Fauzi (2014) menulis mempunyai manfaat yang dapat
dipetik diantaranya, meningkatakan kecerdasan, pengembangan daya
inisiatif dan kreatifitas, menumbuhkan keberanian, mendorong
kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. Tarigan (2008:
22 dalam kutipan Akip Fauzi 2014) berpendapat bahwa menulis
mempunyai beberapa manfaat, yaitu sebagai alat komunikasi yang
tidak langsung, dapat menjadi pertolongan bersifat  kritis,
mempermudah seseorang untuk merasakan, daya persepsi semakin
tgjam, terpecahkannya masalah yang dihadapi, penyusunan suatu
kalimat, dan dapat terjelaskan ide-ide yang ada dalam pikiran.
Pendapat di atas dipertegas dalam Kemendikbud (2012: 6
dalam kutipan Akip Fauzi 2014) manfaat menulis dapat dilihat dari
berbagai segi yaitu :
1) Secara psikologis, menulis sangat bermanfaat dan mampu
mengontrol diri dan melepaskan segala persoalan hidup.
2) Secara metodologis, menulis bermanfaat untuk melatih berpikir
secara teratus untuk melakukan suatu tindakan yang sesual
dengan kehendak bahkan untuk memudahkan pelaksanaan suatu

kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukan.
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3) Secara filosofis, menulis bermanfaat untuk melatih berpikir
secararadikal atau berpikir secara mendalam.

4) Secara pendidikan, menulis mampu memberikan pengaruh dalam
melakukan proses belgjar.

Berdasarkan ha di atas dapat diambil simpulan bahwa
manfaat keterampilan menulis dari berbagal segi dan bidang pekerjaan
sangat dibutuhkan oleh seorang, apalagi bagi seorang guru karena
melalui  kegiatan menulis dapat meningkatakan kecerdasan,
pengembangan daya inisiatif dan kreatifitas, menumbuhkan
keberanian, mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan
informasi.

. Langkah-langkah Menulis

Syarif, et a (2009: 12) mengemukakan bahwa langkah-
langkah menulis antaralain :

1) Darf kasar, dimula dengan menelusuri dan mengembangkan
gagasan- gagasan. Pusatkan pada is daripada tanda baca, tata
bahasa, atau gaan.

2) Berbagi, sebaga penulis perlu meminta orang lain untuk
membaca dan memberikan umpan balik. Mintalah seorang
teman membacanya dan mengatakan bagian mana yang benar-
benar kuat dan menunjukkan ketidakkonsistenan, kalimat yang

tidak jelas, atau transisi yang lemah.
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Perbaikan (revis), setelah mendapat umpan balik dari teman
tentang mana yang baik dan mana yang perlu diperbaiki lagi,
maka perbaikan sangatlah penting peranannya.

Menyunting (editing), pada tahap ini, perbaikilah semua
kesalahan g aan, tata bahasa, dan tanda baca. Pastikanlah semua
transis berjalan mulus, penggunaan kata kerja tepat, dan
kalimat-kalimat lengkap.

Penulisan kembali, pada tahap ini yang harus dilakukan adalah
menulis kembali, memasukkan isi yang baru dari perubahan
penyuntingan.

Evauas, pada tahap ini periksalah kembali untuk memastikan
bahwa penulis telah menyelesaikan apa yang direncanakan dan
apa yang ingin disampaikan. Walaupun ini merupakan proses

yang terus berlangsung tahap ini menandai.

3. Eksposis

a. Pengertian Karangan Eksposisi

Karangan eksposis merupakan salah satu jenis karangan yang

harus diperkenalkan kepada siswa dan dikuasai oleh seorang guru mata

pelgaran bahasa Indonesia. Karangan ini dimaksud untuk memaparkan

pengetahuan dan pengalaman si penulis yang diperolehnya dari kagjian

pustaka atau lapangan dengan tujuan untuk menambah wawasan dan

pengetahuan si pembaca tentang suatu hal dapat bertambah.
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Menurut Akhadiah, dkk. (1997), karangan eksposisi /
pemaparan adalah suatu corak karangan yang menerangkan atau
menginformasikan sesuatu hal yang memperluas pandangan, wawasan
atau pengetahuan pembaca. Kemudian, pendapat lain juga mengatakan
bahwa eksposisi berasal dari kata eksposition yang berarti membuka
atau menilai.

Dalam hal ini, eksposis adalah wacana yang bertujuan untuk
memberitahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu hal.
Menurut Utami, dkk.

( daam http: // www.sentraedukasi.com ), karangan eksposisi

merupakan karangan yang bertujuan untuk menginformasikan tentang

sesuatu sehingga memperluas pengetahuan pembaca.

. Ciri-ciri Karangan Eksposisi
Ada beberapa ciri karangan eksposis menurut Mariskan ( dalam
Daman,121:2014) , yaitu :

1. Paparkan itu karangan yang berisi pendapat, gagasan, keyakinan.

2. Paparan memerlukan fakta yang diperlukan dengan angka,
stalistik, peta, grafik.

3. Paparan memerlukan analisis dan sintesis.

4. Paparan menggali sumber ide dari pengalaman, pengamatan, dan
penelitian, serta sikap dan keyakinan.

5. Paparan menjauhi sumber daya khayal.
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6. Bahasa yang dipergunakan adalah bahasa yang informative dengan
kata-kata yang denotatif.
7. Penutup paparan berisi penegasan.

c. Tujuan Karangan Eksposisi

Tujuan karangan eksposisi menurut Eti (2005), antaralain :

1. Memberi informas atau keterangan yang sejelas-jelasnya tentang
objek, meskipun pembaca belum pernah mengadami atau
mengamati sendiri, tanpa memaksa orang lain untuk menerima
gagasan atau informasi.

2. Memberitahu, mengupas, menguraikan, atau menerangkan sesuatu.

3. Menygikan fakta dan gagasan yang disusun sebaik-baiknya,
sehingga mudah dipahami oleh pembaca.

4. Digunakan untuk menjelaskan hakikat sesuatu, memberikan
petunjuk mencapai / mengerjakan sesuatu, menguraikan proses dan
menerangkan pertalian antara satu hal dengan hal yang ini.

d. Macam-macam Eksposisi

Menurut Mariskan ( daam Daman,121:2014) ada tiga

macam eksposisi, yaitu :

1. Lukisan dalam eksposisi
Lukisan dalam eksposis adalah paparan yang mempergunakan
lukisan, supaya karangan paparan itu tidak kering, contohnya :

autoboigrafi, kisah perampokan, peristiwa pembunuhan.
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2. Eksposis proses
Eksposisi yang memaparkan atau menjelaskan proses terjadinya
sesuatu, misalnya: proses pembuatan tempe, proses pembuatan
jamur merang, proses berdirinya organisasi.

3. Eksposis perbandingan
Memperjelas paparan sering digunakan perbandingan di antara
dua atau lebih hal. Kedua hal atau lebih itu dicari perbedaannya
dan persamaannya.

e. Macam-macam Metode dalam Karangan Eksposisi

Mengembangkan karangan eksposisi, digunakan beberapa
metode, yaitu metode identifikasi, perbandingan, ilustrasi /
eksemplefikasi, definisi, dan analisis ( Keraf dalam Akhadiah., 1997:
8.8).

Setiap metode itu, kecuali ilustrasi / eksemplifikasi, dapat
dipakai sebagai landasan pengembangan seluruh karangan, maka
metode-metode lain dipakai sebagal bawahan untuk suatu bagian
tertentu. Berikut akan diuraikan mengenai metode-metode lain dipakai
sebagal bawahan untuk suatu bagian tertentu. Berikut akan diuraikan
mengenai metode-metode eksposisi yang disebutkan elen Keraf
(2006).

1) Metode Identifikasi
Metode indetifikass merupakan sebuah metode yang

menyebutkan ciri-ciri atau unsur yang membentuk suatu hal atau
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objek sehingga pembaca dapat mengenal objek itu dengan tepat
dan jelas.
M etode Perbandingan

Metode perbandingan merupakan suatu metode untuk
mengungkapkan kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan
antara dua objek atau lebih. Metode ini digunakan untuk
membantu pembaca dalam memahami dengan jelas suatu objek
yang sudah diketahui.
Metode llustrasi atau Eksemplifikasi

Metode ini berusaha memberikan gambaran atau
penjelasan yang khusus atau konkret atau suatu prinsip umum
atau gagasan umum. Penulis ingin menjelaskan suatu kaidah
yang lebih luas ruang lingkupnya, dengan menunjukkan suatu
yang khusus,tetapi yang khusus ini tercakup dalam prinsip yang
umum itu. Hubungan antara hal yang khusus dengan sesuatu
yang luas ini merupakan suatu prinsip dasar dalam metode
ilustrasi atau eksemplifikasi.

Metode Klasifak

Metode Klasifikass merupakan suatu metode untuk
menempatkan barang-barang atau mengelompokkan bermacam-
macam subjek dalam suatu sistem kelas. Kelas merupakan suatu
konsep mengenai cirri-ciri yang serupa, yang harus dimiliki oleh

barang-barang atau sekelompok subjek tertentu. Barang-barang
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atau sekelompok subjek tertentu. Barang-barang atau bermacam-
macam subjek yang dikelompokkan ke dalam suatu kelas, harus
mempunyai pertalian yang jelas dan logis.

5) Metode Definisi

Metode definisi merupakan penjelasan mengenai makna
atau pengertian suatu kata, frase, atau kalimat. Definis terdiri atas
dua bagian, yaitu bagian yang mendefinisikan. Munurut sifat dan
strukturnya, definisi terbagi atas tiga macam ( Keraf dalam

Akhadiah dkk.,1990), yaitu :

a) Definis nominal, yaitu definisi yang berupa sinonima atau
yang biasa dipergunakan dalam kamus.

b) Definisi logis atau formal, yaitu definisi yang berisi penjelasan
tentang kelas dan kekhususan sesuatu yang didefinisikan
dibandingkan anggota kelas lainnya. Misalnya, istilah menulis
definisi sebagai suatu bentuk penyampaian pesan ( komunikasi)
dari satu pihak kepada pihak lain dengan menggunakan simbol
tulisan seperti huruf.

c) Definis luas, yaitu definisi forma yang diperluas sehingga
membentuk suatu alinea atau lebih.

6) Metode Andlisis
Analisis merupakan proses penaaran yang menguraikan
bagian-bagian fungsional yang membentuk sesuatu yang utuh.

Cara menganalisis sesuatu juga bermacam-macam sudut, yang
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menghasilkan penemuan baru mengenal struktur sesuatu itu, akan
mencerminkan ketgjaman penglihatan dan pemikiran seseorang.
Langkah-langkah Menulis Eksposisi
Pada dasarnya, setigp jenis karangan memiliki langkah-
langkah yang tidak jauh berbeda dan bahkan sama. Jadi, yang berbeda
adalah penyampaian isi dan tujuan. Adapun langkah-langkah dalam
menulis karangan eksposisi adalah sebagai berikut.
1. Manentukan topik (tema)
2. Menentukan tujuan
3. Mendapatkan data yang sesuai dengan topik
4. Membuat kerangka karangan
5. Mengembangkan kerangka menjadi karangan eksposisi.
Pola Pengembangan Eksposisi
Ada beberapa pola pengembangan eksposisi, yaitu eksposisi
grafik, eksposisi perbandingan, eksposisi proses, eksposisi identifikasi,
eksposis analogi, eksposis pertentangan, eksposisi contoh dan
eksposisi kausal. Namun, yang perlu dijelaskan secar singkat dalam
buku ini adalah eksposisi grafik, perbandingan, proses dan identifikasi
karena pola pengembangan eksposisi-eksposisi tersebut sangat sering

digunakan dalam penulisan karyailmiah.
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Eksposisi grafik adalah karangan eksposisi  dengan
menjelaskan grafik / bagan, sehingga pembaca dapat mengetahui /
memahami isi sebuah grafik / bagan. Eksposisi perbandingan adalah
karangan eksposis yang menunjukkan persamaan dan perbedaan
antara dua objek atau lebih dengan mempergunakan dasar-dasar
tertentu. Eksposisi proses adalah karangan yang menjelaskan teknik
pembuatan tertentu. Eksposisi identifikasi adalah karangan eksposisi

yang menentukan identitas suatu hal (http:/ / muslich-m.blogspot.com).

4. Model Pembelajaran P2RE
a. Pengertian Model Pembelgaran
Kata model dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti pola,
contoh, atau acuan dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan.
Kata pembelgjaran berarti proses atau cara menjadikan orang atau
makhluk hidup belgar. Belgar berarti berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu. Jadi, model pembelgaran adalah pola atau
acuan yang digunakan untuk melaksanakan proses belgjar.
b. P2RE
Munirah (2016) mengemukakan Model pembelgaran P2RE
adalah model pembelgjaran yang berbasis konstruktivisme dengan tipe
persiapan, pengorganisasian, reklektif, dan evaluasi.
Persigpan adalah persedian dan persigpan mental siswa
menerima pembelgaran. Pengorganisasian adalah proses cara dan

perbuatan untuk mengorganisasi suatu pembelgjaran. Reflektif adalah
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gerakan untuk memantau dan memberi umpan balik dan tindak lanjut

serta penghargaan dalam kegiatan pembelgaran. Evaluasi adalah

suatu proses kegiatan untuk mengukur kadar pencapaian kegiatan

(Munirah, 2016).

a) Tahap-tahap Model Pembelgjaran P2RE

(1) Orientas Siswa pada Fase Persiapan

2

3)

@
(b)

(©

(d)

Guru mengecek kesiapan siswa,

Guru memberikan pengantar kepada siswa, memotivasi
dan membuka cakrawaa berpikir siswa tentang materi
pelgjaran dalam kehidupan nyata,

Aperseps dengan mengadakan tanya jawab pada
pelgjaran sebelumnya, dan

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Menfasilitasi Siswa pada Fase Pengorganisasian

@
(b)

(©
(d)

Guru menjelaskan materi pelgjaran,

Guru menfasilitasi siswa dalam mengeksplorasi konsep
pembel gjaran dengan mengkaji bahan gar,

Guru memberi tugas kepada siswa menggunakan LKS,

Siswa dikel ompokkan.

Membimbing Siswadalam Fase Reflektif

@

(b)

Guru membimbing pelaksanaan tugas siswa secara
berkelompok dan menfasilitasi diskusi dalam kelompok,

Siswa berlatih menulis eksposisi,
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() Guru membimbing penyelesaian tugas siswa,

(d Guru meminta salah seorang siswa  untuk
mempresentasikan tugasnya dan siswa lain menyimak,

(e) Guru memberi komentar dan memberi penghargaan dari
hasil tugas siswa,

(f) Guru bersama siswa mendiskusikan hasil yang telah
dipresentasikan oleh siswa.

(4) Menfasilitas Siswa pada Fase Evaluasi

(@ Guru melakukan pengujian dan menyusun kembali
pengetahuan menulis eksposisi yang dikonstruksi pada
fase reflektif melalui diskusi kelas.

(b) Guru mengevaluas keberhasilan pembelgjaran melalui
presentase/penygjian hasil kerja tugas dan pemberian
kuis.

B. Kerangka Pikir
Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan dalam
mata pelgjaran Bahasa Indonesia yang penting, karena dengan menulis siswa
dituntut untuk dapat kritis dalam menanggapi dan memecahkan suatu masal ah,
serta menyusun urutan pengalaman. Salah satu keterampilan menulis dalam
mata pelgjaran Bahasa Indonesia di SMA adalah menulis eksposisi. Eksposisi
adal ah suatu bentuk wacana yang berusaha menguraikan suatu objek sehingga

memperluas pandangan atau pengetahuan pembaca untuk menjelaskan wujud
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dan hakekat suatu objek yang bertujuan untuk menguraikan suatu pokok
pikiran yang dapat memeperluas pandangan pembaca.

Pembelgjaran menulis khususnya menulis eksposisi pada
kenyataannya masih belum maksmal. Guru kurang memperkenalkan
pembelgjaran menulis kepada peserta didik, sehingga peserta didik merasa
kesulitan dalam menuangkan ide serta buah pikiran ke dalam tulisan. Cara
mengajar guru yang masih menggunakan metode ceramah dianggap kurang
efektif dan belum mencapal tujuan pembelgaran. Pembelgjaran dengan cara
berkelompok diharapkan dapat merangsang otak, menumbuhkan motivasi
belajar.

Model pembelgaran merupakan sesuatu yang harus dilakukan
oleh seorang guru agar dapat mencapai hasil pembelgjaran yang optimal.
Salah satu model pembelgjaran yang dapat digunakan dalam model menulis

eksposisi yaitu model pembelgjaran P2RE.
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C. Hipotesis Penelitiaan
Hipotesis dalam penelitian merupakan suatu aat atau wahana yang
sangat penting artinya dalam suatu kgjian atau penelitian. Hipotesis menurut
Kerlinger ( dalam Setyosari, 2016: 145) memiliki pengertian sebagal
pernyataan yang bersifat dugaan (conjectural) tentang hubungan antara dua
variabel atau lebih.
1. Hipotesis Nol (HO)

a Tidak terdapat perbedaan antara peserta didik yang mengikuiti
pembelgaran menulis eksposiss dengan menggunakan model
pembelgaran P2RE dan peserta didik yang mengikuti pembelgaran
menulis eksposisi tanpa menggunakan model pembelajaran P2RE.

b. Model pembelgjaran P2RE tidak efektif digunakan dalam pembelajaran
menulis eksposisi.

2. HipotesisKerja (H1)

a. Terdapat perbedaan antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran
menulis eksposisi dengan model pembelgjaran P2RE dan peserta didik
yang mengikuti pembelajaran menulis eksposisi  tanpa menggunakan
model pembelgjaran P2RE.

b. Model pembelgaran P2RE  efektif digunakan dalam pembelgaran

menulis teks eksposisi.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
The randomized pretest-posttest control group design (rancangan tes
awal-tes akhir kelompok kontrol dengan sampel acak).

Tabel 3. 1 Desain Pendlitian

Kelompok | Pretes(T) Treatment (X) Posttes (T)
Tes Pembelgjaran Tes hasil
menulis menggunakan model belgar (T12)

- Awadl P2RE (X3)
(T11)
Tes Pembel gjaran tanpa Tes hasil
menulis menggunakan model belgar (T,2)
“ Awadl P2RE (X>)
(T21)

Sumber: Adaptasi dari Suryabrata (2013: 105-106)

Keterangan:
E : Kelompok eksperimen
K : Kelompok kontrol

Ti1 : Tesawal pada kelompok eksperimen
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To1 : Tesawal pada kelompok kontrol

X1 : Menggunakan model pembelgjaran P2RE

X2 : Tanpa menggunakan model pembelgjaran P2RE
Ti2 : Tes akhir pada kelompok eksperimen

Too : Tes akhir pada kelompok control

2. Jenis Penélitian

Jenis Penelitian ini adalah Quasi Experimental atau sering disebut
dengan eksperimen semu. Quasi Experimental adalah pendekatan dari true
experimental dimana kelompok yang dieksperimenkan dibentuk secara
acak (Wiersma dan Jurs, 2009: 165). Disebut eksperimen semu karena
eksperimen ini belum atau tidak memiliki ciri-ciri rancangan eksperimen
yang sebenarnya karena variabel-variabel yang seharusnya dikontrol atau
dimanipulasi tidak sepenuhnya dikendalikan oleh peneliti. Oleh sebab itu
validitas penelitian menjadi kurang cukup untuk disebut sebagai
eksperimen yang sebenarnya (Wiersma & Jurs, 2009: 166). Dalam
penelitian ini, peneliti akan membandingkan keefektifan model
pembelgaran P2RE pada pembelgaran menulis eksposis di kelas
eksperimen dan juga akan menerapkan pembelgjaran menulis eksposisi

tanpa menggunakan model pembelgjaran P2RE kelas kontral.
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B. Variabel Penelitian

Variabel adalah suatu besaran yang dapat diubah atau berubah
sehingga mempengaruhi peristiwa atau hasil penelitian. Menurut Sugiyono
(2010: 2), variabel pendlitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga
diperoleh informasi tentang ha tersebut yang kemudian ditarik
kesimpulannya.

Dalam pendlitian ini terdapat 2 jenis variabel, yaitu variabel bebas
(independent variabel), variabel terikat (dependent variabel) dan variabel
kontrol. Menurut Setyosari (2016 : 164), variabel bebas (independent
variabel) adalah variabel yang menyebabkan atau memengaruhi, yaitu fakor-
faktor yang diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan
hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati. Variabel terikat
(dependent variabel) adalah faktor-faktor yang diobservasi dan diukur untuk
menentukan adanya pengaruh variabel bebas, yaitu faktor yang muncul, atau
berubah sesuai dengan yang diperkenalkan oleh peneliti itu. Di bawah ini
adal ah penjelasan mengenai variabel-variabel dalam penelitianini.

1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada pendlitian ini adalah model pembelgaran
yang digunakan yaitu model pembelgjaran P2RE.
2. Variabd Terikat
Variabel terikat pada penelitian ini adalah pembelgjaran menulis

eksposis dengan menggunakan model pembel gjaran P2RE.
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C. Definisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelajaran

P2RE sebagal variabel bebas dan menulis eksposisi naskah drama variabel

terikat. Adapun definis operasional variabel yang akan dioperasionalkan

sebagal berikut:

1. Model pembelgaran P2RE adalah model pembelgjaran yang berbasis
konstruktivisme dengan tipe persigpan, pengorganisasian, reklektif, dan
evaluas.

2. Menulis eksposisi adalah penulisan eksposisi hasil menulis siswa kelas
eksperimen.

D. Populas dan Sampel
1. Populas

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain
(Menurut Sugiyono, 2010: 117).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1
Polut yang terdiri dari tujuh kelas. Rincian populasi penelitian tersebut

dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Takalar

Kdas Jumlah Siswa
X MIAL 34
X MIA2 33
X MIA3 33
X 11S1 33
X 1152 32
X 11S3 32
X Bahasa 28
Jumlah siswa: 225

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118).

Sampel pendlitian ini adalah menggunakan random sampling
karena diambil dari dua kelas dengan memilih secara acak dan diperoleh
kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIA 1 sebagai kelas
kontrol. Rincian sampel pendlitian tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 3.3 Sampel Penelitian

Sampsel Kelas Jumlah Siswa
Kelas Eksperimen X MIA2 33
Kelas Kontrol X MIAl 34

Jumlah Siswa: 67

E. Instrumen Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini antaralain sebagai
berikut:
1. JenisInstrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. “Tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok™ (Arikunto, 2010: 193).
Tes yang dilakukan meliputi kemampuan menulis eksposisi. Tes
kemampuan menulis teks eksposis dalam pendlitian ini  berbentuk
penugasan terhadap siswa untuk menulis teks teks eksposis dengan tema
yang telah ditentukan.

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosiad yang diamati. Secara spesifik fenomena
tersebut adalah variabel yang diamati (Sugiyono, 2009). Instrumen yang
digunakan dalam pendlitian ini adalah rubrik penilaian menulis teks

eksposisi. Aspek penilaian ditentukan berdasarkan rubrik penilaian
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menulis teks eksposisi dari buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan
Akademik serta rubrik penilaian mengarang bebas dengan tema tertentu
yang telah dimodifikasi pada bab sebelumnya.

Penilaian dilakukan dengan penilaian ulang. Peneliti terlebih
dahulu menilai hasil menulis teks eksposisi siswa dengan menggunakan
pedoman penilaian yang sudah dibuat. Hasil penilaian yang dilakukan oleh
peneliti kemudian diserahkan kepada guru mata pelgaran Bahasa
Indonesiakelas X SMA Negeri 6 Takalar untuk dinilai ulang.

Aspek penilaian menulis teks anekdot meliputi: (1) kualitasisi, (2)
organisasi, (3) kosakata, (4) penggunaan bahasa, serta (5) mekanik.

. Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis

Pedoman penilaian digunakan sebagal pijakan dalam menilai
tulisan eksposisi siswa. Pedoman penilaian tersebut berpedoman dalam
Penilaian Pembelgjaran Bahasa (Nurgiyantoro, 2012: 441-442) yang telah

dimodifikasi sesuai kebutuhan.
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PENILAIAN MENULIS EKSPOSI S|
Nama
Judul
Tanggal :

Is Skor Kriteria

Jumlah Skor

27-30 | Sangat baik—sempurna:  lucu,
sesuai dengan topik, relevan dengan
topik yang dibahas, dan kreativitas
dalam pengembangan

22-26 | Cukup—baik: cukup  menguasai
permasalahan, cukup memadal,
pengembangan terbatas, relevan
dengan topik tetapi kurang terperinci

17-21 | Sedang—cukup:cukup  menguasal
permasalahan terbatas, substans
kurang, pengembangan topik tidak
memadal

13-16 | Sangat Kurang: tidak menguasai
permasalahan, tidak relevan, atau
tidak layak memadai

Organisas 18-20 | Sangat baik—sempurna : ekspres
lancar, gagasan diungkapkan dengan
jelas, tertera dengan baik, urutan
logis, kohesif

14-17 | Cukup —baik: kurang lancar,
kurang terorganisasi tetapi ide utama
ternyatakan, pendukung, terbatas,
logiatetapi tidak lengkap

10-13 | sedang——cukup : tidak lancar,
gagasan kacau atau tidak terkait,
urutan dan pengembnagan kurang
logis

7-9 Sangat Kurang : pengetahuan
tentang kosa kata, ungkapan, dan
pembentukan kata rendah, tidak
layak nilai

KosaKata | 18-20 | Sangat baik—sempurna:
penguasaan kata canggih, pilihan
kata dan  ungkapan  efektif,
menguasai pembentukan  kata,
penggunaan register tepat
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14-17

Cukup —baik : penguasaan kata
memadai, pilihan, bentuk, dan
penggunaan kata/ungkapan kadang-
kadang salah, tetapi tidak menganggu

10-13

sedang—cukup : Penguasaan kata
terbatas, sering terjadi kesalahan
bentuk, pilihan dan penggunaan kosa
kata/ungkapan, makna
membingingungkan atau tidak jelas

7-9

Sedang Kurang : Pengetahuan
tentang kosa kata, ungkpan, dan
pembentukan kata rendah, tidak
layak nilai

Penggunaan
Bahasa

18-20

Sangat baik—sempurna: kontruks
sederhana tetapi efektif, terdapat
hanya sedikit kesalahan penggunaan
bahasa ( urutan/fungs kata, artikel,
pronominal, presepsi)

14-17

Cukup —baik : kontruksi sederhana
tetapi efektif terdapat kesalahan kecil
pada kontruksi kompleks, terjadi
sgjumlah kesalahan pengggunaan
bahasa ( fungsi/urutan kata, artikel,
pronomina, preposisi), tetapi makna
cukup jelas

10-13

sedang—cukup: terjadi  banyak
kesalahan dalam konstruks kalimat
tunggal/komploks  (sering terjadi
kesdahan pada kaimat negas,
urutan/fungsi kata, artikel,
pronomina, kalimat fragmen,
pelepasan, makna membingungkan
atau kabur

7-9

Sedang Kurang: tidak menguasal
tata kalimat, terdapat banyak
kesalahan, tidak komunikatif, tidak
layak nilai

M enanik

10

Sangat baik—sempurna: kadang-
kadang terjadi kesalahan g aan, tanda
baca, penggunaan huruf kapital dan
penataan paragraf, tetapi tidak
mengaburkan warna

Cukup —baik : kadang-kadang
terjadi kesalahan gaan, tanda baca,
penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf , tulisan tangan
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tidak jelas, makna membingungka
atau kabur

sedang—cukup : sering terjadi
kesdahan gaan, tanda baca,
penggunaan  huruf  kapital dan
penataan paragraf, tulisan tangan
tidak jelas , makna membingungkan
atau kabur

Sedang Kurang : tidak menguasai
aturan penulis, terdapat banyak
kesadlahan egaan, tanda baca,
penggunaan  huruf  kapital dan
penataan paragraf, tulisan tidak
terbaca, tidak layak nilai

K eterangan:

2. Organisasi

3. KosaKata

: a. 27-30 = sangat baik-sempurna
b.22-26 = Cukup-baik
€.17-21 = Sedang-cukup
d.13-16 = Sangat kurang-kurang

: a. 18-20 = sangat baik-sempurna

b.14-17 = Cukup-baik

a. 10-13 = Sedang-cukup

b. 7-9 = Sangat kurang-kurang

: a. 22-25 = sangat baik-sempurna
b.18-21 = Cukup-baik
€.11-17 = Sedang-cukup

d. 5-10 = Sangat kurang-kurang

4. Penggunaan Bahasa : a 18-20 = sangat baik-sempurna

b.14-17 = Cukup-baik

€.10-13 = Sedang-cukup
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d. 7-9 = Sangat kurang-kurang
5. Mekanik : a. b = sangat baik-sempurna
b.4 = Cukup-baik
¢.3 = Sedang-cukup
d. 2 = Sangat kurang-kurang
F. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data penelitian ini meliputi siswa, dokumen hasil
pembelgjaran, dan proses pembel gjaran.
Adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara
sebagal berikut.
1. Teknik Observas
Observas adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan
langsung. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis
pengamatan tak berstruktur, yaitu tidak membatasi pengamatan tersebut
dengan kerangka kerjatertentu.
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan
pencatatan mengenai pelaksanaan pembelgjaran di kelas.
2. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok™ (Arikunto,

2010: 139).
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Tes yang akan diberikan kepada siswa adalah tes menulis anekdot.
Tes tersebut dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest
terhadap siswa kelas X MIA 2 sebagai kelas eksperimen. Waktu yang
dibutuhkan untuk mengerjakan tes adalah 45 menit. Adapun langkah-
langlah yang dilakukan dalam pengumpulan data sebagai berikut.
a. Menyusun instrumen penelitian.
b. Melakukan tes padasiswakelas X I11S2 SMA Negeri 6 Takaar.
3. Dokumentasi
Berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan penelitian di kelas, dari awal
pembelgjaran sampai akhir pembelgjaran.
Teknik Analisis Data
Dalam pendlitian ini, data yang terkumpul akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis dstatistik deskriptif dan anaisis statistik
inferensial
Adapun prosedur pengolahan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2012: 147), statistik deskriptif adalah statistic
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau

generalisasi.
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Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data hasil
pretest dan posttest untuk mengetahui kemampuan menulis teks eksposisi
siswa kelas X1 MIA 1 dengan menggunakan model pembelgaran berbasis
proyek dan tanpa menggunakan model pembelgjaran berbasis proyek
untuk kelas X1 MIA 3. Kriteria ketuntasan belgjar bahasa Indonesia siswa
adalah 75 dari skor maksimal 100 sesuai dengan KKM di SMA Negeri 6
Takalar. Untuk mendeskripsikan data penelitian digunakan teknik statistik
yang meliputi rata-rata, smpangan baku, ragam, skor maksimal dan skor

minimal yang disgjikan dalam bentuk tabel.

. Analisis Statistik Inferensial

Andlisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang diujikan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial,
maka sebagai uji prasyarat dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
dengan menggunakan sistem Satistical Package for Social Science

(SPSS) versi 20.0.

b. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populas
yang diteliti terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data
hasil belgar dihitung menggunakan sistem Satistical Package for
Social Science (SPSS) verst 20.0. Model perhitungan Kolmogorov-
Smimo. Kriteria pengujian: apabila signifikansi (p) yang diperoleh Iebih
besar dari a = 0,05, maka data tersebut berasal dari populasi yang

terdistribusi normal dan sebaliknya.
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c. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas data hasil belgjar dengan menggunakan
sstem Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 20.0.
Kriteria pengujian yang digunakan adalah nilai signifikans (p) yang
diperoleh lebih besar dari a = 0,05, maka data tersebut homogen.
d. Uji Hipotesis
Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, maka memenuhi
syarat dilakukan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis
dengan menggunakan uji t ( Paired Sample t test) pada taraf
signifikans a = 0,05. Adapun Kkriteria pengujiannya adalah jika
thitung< ttabel, maka HO diterima, dan jika thitung> ttabel maka HO
ditolak, atau jika p-value = a maka HO diterima, dan jika p-value < q,
maka HO ditolak. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan sistem Satistical Package for Social Science (SPSS)

vers 20.0.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan
kemampuan menulis teks eksposisi yang signifikan antara siswa yang
mengikuti  pembelgaran dengan menggunakan P2RE  (Persigpan,
Pengorganisasian, Reflektif, dan Evaluas) dan siswa yang mengikuti
pembelgaran tanpa P2RE (Persiagpan, Pengorganisasian, Reflektif, dan
Evaluas). Penelitian ini juga bertujuan untuk menguji keefektifan P2RE
(Persigpan, Pengorganisasian, Reflektif, dan Evaluasi)) dalam pembelgaran
menulis teks eksposis siswa kelas X SMA Negeri 6 Takalar. Data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu data skor awal
(pretes) dan data skor akhir (postes) kemampuan menulis teks eksposisi dari
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pretes diberikan kepada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen untuk mengetahui kemampuan
awal kedua kelompok tersebut dalam menulis teks eksposisi. Postes diberikan
kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen untuk mengetahui
kemampuan akhir kedua kelompok tersebut dalam menulis teks eksposisi.
Daam pendlitian ini kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan P2RE
(Persiapan, Pengorganisasian, Reflektif, dan Evaluasi) hanyalah kelompok
eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan

menggunakan P2RE (Persiapan, Pengorganisasian, Reflektif, dan Evaluasi).



1. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Data Pretes Kemampuan Menulis Teks Eksposiss Kelompok

Kontrol

Kelompok kontrol adalah kelas yang diberi pembelgaran
menggunakan model konvensional. Sebelum kelompok kontrol
diberi pembelgaran, terlebih dahulu dilakukan pretes untuk
mengetahui kemampuan awa siswa dalam menulis teks eksposisi.
Pretes diberikan dalam bentuk menulis teks eksposisi. Subjek pada
pretes kelas kontrol sebanyak 34 Siswa. Data hasil pretes kelompok
kontrol diperoleh skor tertinggi 78, sedangkan skor terendah 60. Setelah
dihitung dengan bantuan program SPSS versi 20.0 diketahui bahwa
skor ratarata (mean) kelompok kontrol sebesar 66,8, modus (mode)
sebesar 60; skor tengah (median) sebesar 65; simpangan baku (std.
deviation) sebesar 6,010. Adapun distribusi skor prates kemampuan
menulis teks anekdot siswa kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel

4.1 berikut ini.
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kelompok Kontrol

No | Interval | Frekuens | Frekuens (%) | Frekuens | Frekuens
Kumulatif | Kumulatif(%)
1| 7578 6 17,6 34 100,0
2 72-73 5 14,7 18 82,4
3 67-70 4 11,7 13 67,7
4 | 63-65 7 20,5 9 56,0
5 | 60-62 12 35,2 2 355
Sumber, hasil olahan data dapat disgikan kategori

kecenderungan skor pretes kelompok kontrol dalam tabel berikut.

Tabel 4.2 Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Kelompok
Kontrol
No | Kategori | Interval | F | Frekuensi(%) | Frekuens | Frekuens
Kumulatif | Kumulatif(%)
1 Tinggi >72 10 29,4 34 100,0
2 Sedang | 66sd72| 5 14,7 24 70,6
3 Rendah <66 19 55,8 19 55,9

Sumber, hasil olahan data dapat diketahui bahwa terdapat 19

siswa (55,8%) yang skornya termasuk dalam kategori rendah, 5 siswa

(14,7%) yang skornya termasuk dalam kategori sedang, dan 10 siswa

(29,4%) yang skornya termasuk dalam kategori

tinggi. Dengan

demikian, dapat disimpulkan kecenderungan skor prates kemampuan

menulis teks eksposisi kelompok kontrol berada pada kategori rendah.
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b. Data Pretes Kemampuan Menulis Teks Eksposiss Kelompok
Eksperimen
Kelompok  eksperimen adalah kelas yang  diberi
pembelgaran menggunakan P2RE (Persigpan, Pengorganisasian,
Reflektif, dan Evauasi). Sebelum kelompok eksperimen diberi
pembelgaran, terlebih dahulu dilakukan prates untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam menulis teks eksposisi. Prates diberikan
dalam bentuk menulis teks eksposisi. Subjek pada prates kelas
eksperimen sebanyak 33siswa.
Data hasil prates kelompok eksperimen diperoleh skor tertinggi
76, sedangkan skor terendah 60. Setelah dihitung dengan bantuan
program SPSS vers 20.0 diketahui bahwa skor rata-rata (mean)
kelompok eksperimen sebesar 68,3; modus (mode) sebesar 70; skor
tengah (median) sebesar 70; ssimpangan baku (std. deviation) sebesar
5,689. Adapun distribusi skor prates kemampuan menulis teks
eksposisi siswa kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.3

berikut ini.
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kelompok Eksperimen

. . | Frekuensi
No | Interval | Frekuens | Trekuensi | Prekuens |, arif
(%) Kumulatif (%)
1. 75-76 7 21,2 33 100,0
2. 72-73 5 15,1 26 78,8
3. 67-76 6 18,1 21 63,7
4, 63-65 6 18,1 15 45,6
5. 60-62 9 27,2 9 27,5

Sumber, hasil olahan data dapat disgikan kategori

kecenderungan skor pretes kelompok Eksperimen dalam tabel berikut.

Tabel 4.4 Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes

kelompok Eksperimen

. . | Frekuensi
No | Kategori | Interval | F Frekuens Frekueng Kumulatif
(%) Kumulatif (%)
1. | Tinggi >68 |18 54,5 33 100,0
2. | Sedang 66sd | 4 12,1 15 45,5
68
3. | Rendah <66 |11 33,3 11 334

Sumber, hasil olahan data tabel 4.4, dapat diketahui bahwa terdapat
11 siswa (33,3%) yang skornya termasuk dalam kategori rendah, 4
siswa (12,1%) yang skornya termasuk dalam kategori sedang, dan 18
siswa (54,5%) yang skornya termasuk dalam kategori tinggi. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skor pretes
kemampuan menulis teks eksposisi kelompok eksperimen berada pada

kategori tinggi.
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Data Postes Kemampuan Menulis Teks Eksposiss Kelompok
Kontrol

Kelompok control adalah kelas yang diberi pembelgaran
menggunakan model konvensional. Setelah kelompok 48kontrol diberi
pembelgaran, untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam
menulis teks eksposisi dilakukan postes. Postes diberikan dalam bentuk
menulis teks eksposisi. Subjek pada postes kelas 48ontrol sebanyak 34
siswa

Data hasil postes kelompok 48ontrol diperoleh skor tertinggi
80, sedangkan skor terendah 60. Setelah dihitung dengan bantuan
program SPSS vers 20.0 diketahui bahwa skor rata-rata (mean)
kelompok 48ontrol sebesar 73,38; modus (mode) sebesar 80; skor
tengah (median) sebesar 75; simpangan baku (std. deviation) sebesar
6.262. Adapun distribusi skor postes kemampuan menulis teks anekdot

siswa kelompok 48ontrol dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel 4.5: Distribusi Frekuensi Skor Postes Kelompok Kontrol

. . Frekuensi
No | Interval | Frekuens Frt-:&lg/l:;ens Eru?knﬂlegt?f K ur(g/t:l)atif
1. 75-80 19 55,8 34 100,0
2. 72-73 5 14,7 15 44,2
3. 70-71 3 8,8 10 29,5
4, 63-65 4 11,7 7 20,7
5. 60-62 3 8,8 3 9,0

Sumber, hasil olahan data dapat disgjikan kategori kecenderungan

skor pretes kelompok Eksperimen dalam tabel berikut.
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Tabel 4.6: Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes
Kelompok Kontrol
: . | Frekuensi
No | Kategori | Interval | F Frekuens Frekueng Kumulatif
(%) Kumulatif (%)
1. | Tinggi >73 10 | 29,4 34 100,0
2. | Sedang 67sd73 |5 | 14,7 24 70,6
Rendah <67 19 | 55,8 19 55,9

Sumber, hasil olahan data tabel 4.6, dapat diketahui bahwa
terdapat 19 siswa (55,8%) yang skornya termasuk dalam kategori
rendah, 5 siswa (14,7%) yang skornya termasuk dalam kategori sedang,
dan 10 siswa (29,4%) yang skornya termasuk dalam kategori tinggi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skor
postes kemampuan menulis teks eksposiss kelompok kontrol berada
pada kategori rendah

. Data Postes Kemampuan Menulis Teks Eksposiss Kelompok

Eksperimen
Kelompok  eksperimen adadah kelas yang  diberi
pembelgaran menggunakan metode P2RE. Setelah  kelompok

ekperimen diberi pembelgjaran, untuk mengetahui kemampuan akhir
siswa dalam menulis teks eksposisi dilakukan postes. Postes diberikan
daam bentuk menulis teks eksposisi. Subjek pada postes kelas
eksperimen sebanyak 33 siswa.

Data hasil postes kelompok eksperimen diperoleh skor tertinggi
85, sedangkan skor terendah 70. Setelah dihitung dengan bantuan

program SPSS vers 20.0 diketahui bahwa skor rata-rata (mean)
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kelompok eksperimen sebesar 78,515; modus (mode) sebesar 85; skor
tengah (median) sebesar 80; simpangan baku (std. deviation) sebesar
5,339. Adapun distribusi skor postes kemampuan menulis teks
eksposisi siswa kelompok eksperimen dapat dilihat pada Tabel berikut
ini.

Tabel 4.7: Distribusi Frekuens Skor Postes Kelompok Eksperimen

: . | Frekuensi
No | Interval | Frekuens Fre(l;z;ans Eruerknﬂ%‘]t?f K ur(g/t:l)atif
1 83-85 9 27,2 33 100,0
2. 81-82 3 9,0 24 72,8
3. 78-80 9 27,2 21 63,8
4, 73-75 7 21,2 14 36,6
5. 70-72 6 18,1 7 154

Sumber, hasil olahan data dapat disgjikan kategori kecenderungan

skor postes kelompok Eksperimen dalam tabel berikut.

Tabel 4.8 Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Kelompok
Eksperimen
. . | Frekuens
No | Kategori | Interval | F Frekuens Frekueng Kumulatif
(%) Kumulatif (%)
1. | Tinggi >79 19 57,5 33 100,0
2. | Sedang 75sd79 | 7 21,2 14 42,5
3. | Rendah <75 7 21,2 7 21,3

Sumber, hasil olahan data tabel 4.8, dapat diketahui bahwa terdapat
7 siswa (21,2%) yang skornya termasuk dalam kategori rendah, 7 siswa
(21,2%) yang skornya termasuk dalam kategori sedang, dan 19 siswa
(57,5%) yang skornya termasuk dalam kategori tinggi. Dengan

demikian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skor postes
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kemampuan menulis teks eksposisi kelompok eksperimen berada pada
duakategori tinggi.
. Rangkuman Hasil Pretes dan Postes Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Hasil analisis deskriptif skor prates dan postes kemampuan
menulis teks eksposis pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen meliputi jumlah subjek (N), rata-rata (mean), skor tengah

(modian), modus (mode) dan simpangan baku (std. deviation). Hasil

analisis tersebut disgjikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.9: Perbandingan Data Statistik Skor Pretes dan Postes

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Skor Skor . Std.
Data N Tertinggi | Terendah Mean | Median | Mode Deviation
Pretes
Kelompok | 34 78 60 66,852 65 60 6,10
Kontrol
Pretes
Kelompok | 33 76 60 68,393 70 70 5,689
Eksperimen
Postes
Kelompok | 34 80 60 73,382 75 80 6,262
Kontrol
Postes
Kelompok | 33 85 70 78,363 80 80 5,219
Eksperimen

Sumber, hasil olahan data tabel 4.9 di atas dapat diketahui
perbandingan skor prates dan postes kemampuan menulis teks eksposisi
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Skor rata-rata
kemampuan menulis teks eksposisi kelompok kontrol pada saat pretes

sebesar 66,852 sedangkan pada saat postes skor rata-ratanya sebesar
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73,382. Artinya, terdapat kenaikan pada skor rata-rata hitung pada
kelompok kontrol sebesar 6.53. Adapun kemampuan menulis teks
eksposisi kelompok eksperimen pada saat pretes, skor rata-ratanya
sebesar 68,393, sedangkan pada saat postes skor rata-ratanya sebesar
78,363. Artinya, terdapat kenaikan pada skor rata-rata hitung pada
kelompok eksperimen sebesar 9.97. Dengan demikian, selisih kenaikan

skor rata-rata hitung antara kedua kelompok sebesar 3.44.

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas Data

Data pada uji normalitas diperoleh dari pretes dan postes
kemampuan menulis teks eksposisi baik kelompok kontrol maupun
kelompok eksperimen. Sebuah syarat data berdistribusi normal apabila
nilai p yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari 0,05
(taraf signifikansi 5%). Berikut rangkuman hasil uji normalitas
sebaran data kemampuan menulis teks eksposis kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen.
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Tabel 4.10: Rangkuman Hasil Uji Normalitas

Data Kolmogorov-Smirnov P Keterangan

Pretes 0,180 0,007 p > 0,05 = normal
Kelompok
Kontrol

Pretes 0,155 0,44 p > 0,05 = normd
Kelompok
Eksperime

Postes 0,178 0,008 p > 0,05 = normd
Kelompok
Kontrol

Postes 0,185 0,006 p > 0,05 = normal
Kelompok
Eksperimen

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data dalam
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai p dari semua data lebih besar dari
0,05, sehingga dapat dismpulkan bahwa semua data tersebut
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas data, kemudian dilakukan uji
homogenitas. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS vers
21.0 untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan varian data. Syarat
varian data bersifat homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih
besar dari signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (5%) (p > 0,05).
Rangkuman hasil uji homogenitas menulis teks eksposisi kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen disgjikan sebagai berikut.




Tabel 4.11 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas

Levene .

Data Statistik dfl df2 Sig. | Keterangan
Pretes 1.788 5 18 0,166 Homogen
Postes 0,826 5 23 0,544 Homogen

Berdasarkan hasil penghitungan uji homogenitas data pretes

dan postes dalam Tabel 4.10 menunjukkan bahwa signifikansinya

lebih besar dari 0,05. Maka data pretest dan postes dalam penelitian

ini

mempunyai varian yang homogen atau tidak memiliki perbedaan

varian.

c. Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipotesis dilakukan setelah andisis data

menggunakan uji-t. Berdasarkan hasil uji-t dapat diketahui hasil

pengujian hipotesis sebagai berikut.

1. Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama penelitian ini adalah “Terdapat
perbedaan antara peserta didik yang mengikuti pembelgaran
menulis teks eksposisi dengan menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe P2RE dan peserta didik yang mengikuti
pembelgaran menulis teks eksposisi tanpa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe P2RE”. Hipotesis tersebut merupakan
hipotesis kerja (H1) sehingga diperlukan hipotesis nol (Ho).
Hipotesis nolnya adalah “Tidak terdapat perbedaan antara peserta

didik yang mengikuti pembelgaran menulis teks anekdot dengan
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menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe P2RE dan
peserta didik yang mengikuti pembelgaran teks eksposisi tanpa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe P2RE”.
Perbedaan kemampuan menulis teks eksposisi kelompok
yang mendapat pembelgjaran menulis teks eksposis menggunakan
model pembelgaran tipe P2RE dapat diketahui dengan mencari
perbedaan skor postest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Rangkuman hasil uji-t data postes kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dapat dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 4.12 Penghitungan Hasil Uji-t Skor Pretes dan Postes

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data Kelompok T df P Keterangan
Kontrol dan Kelompok
Eksperimen

Pretes kelompok kontrol | 1,226 32 0,229 | p<0,05=Signifikan
dan kelompok
eksperimen

Postes kelompok kontrol | 3,758 32 0,001 | p<0,05=Signifikan
dan kelompok
eksperimen

Hasil andlisis uji t pretes kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen pada pembelgjaran menulis teks eksposisi diperoleh t
sebesar 1,226, df =32, p=0,229 yang berarti signifikan, karena
p<0,005 (syarat pengujian hipotesis), sedangkan postes kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen pada pembelgaran menulis
naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal diperoleh t

sebesar 3,758, df=32, p=0,001 yang berarti signifikan. Ha ini
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membuktikan bahwa terdapat perbedaan menulis naskah drama
dalam bahasa Makassar berbasis lokal yang signifikan antara
kelompok eksperimen (menggunakan model pembelgjatan P2RE)
dan kelompok kontrol (tanpa menggunakan model pembelgaran

P2RE).

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama dan kedua adal ah:

Hipotesis Nol (HO)

a) Tidak terdapat perbedaan antara peserta didik yang mengikuti
pembelgaran menulis teks eksposis dengan menggunakan
model pembelgjaran P2RE dan peserta didik yang mengikuti
pembelgaran menulis teks eksposis tanpa menggunakan model
pembelgaran P2RE, ditolak (HO ditolak).

b) Pembelgaran menulis teks eksposisi dengan menggunakan
model P2RE tidak efektif digunakan pada di sekolah SMA
Negeri 6 Takaar, ditolak (HO ditolak).

HipotesisKerja (H1)

a) Terdapat perbedaan antara peserta didik yang mengikuti
pembelgaran menulis teks eksposisi dengan menggunakan
model pembelgaran P2RE dan peserta didik yang mengikuti
pembelgaran menulis teks eksposisi tanpa menggunakan model

pembelgaran P2RE, diterima (H1 diterima).
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b) Pembelgaran menulis teks eksposis dengan menggunakan
model pembelgaran P2RE efektif digunakan di sekolah SMA

Negeri 6 Takalar, diterima (H1 diterima).

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Takalar di J. Hj Maniladg
pati, kecamatan Polongbangkeng utara, kelurahan Malewang. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 6 Takaar. Kelas X MIA 1
dan X MIA 2 dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. Kelas X MIA 2
terpilih sebagai kelas eksperimen, sedangkan X MIA 1 sebagai kelas kontrol.
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 67 siswa, kelompok eksperimen

terdiri dari 34 siswa sedangkan kelompok kontrol terdiri dari 33 siswa.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh pendliti
sebelumnya yaitu Fitriani Widyaningrum, Arief Rahman Budi Aji dan
Septiaga Maulana Pradomo. Persamaan penelitian widyaningrum dengan
hasil temuan peneliti yaitu sama-sama meneliti kemampuan menulis
eksposisi peserta didik, jenis penelitian yang sama-sama menggunakan jenis
penelitian eksperimen, data hasil proses sama-sama melalui tes menulis,
juga samarsama mengambil sampel peserta didik kelas X. Perbedaan
penelitian Fitriani Widyaningrum dengan hasil temuan peneliti yaitu
Fitriani Widyaningrum meneliti keterampilan menulis eksposisi dengan
menggunakan strategi pembelgjaran berbasis masalah sedangkan penelitian
yang akan dilaksanakan meneliti menulis eksposiss dengan model

pembelgaran P2RE. Hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Fitriani
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Widyaningrum dapat ditingkatkan dari rata-rata 48,68 menjadi 75,91.
Sedangkan hasil temuan peneliti memperoleh skor rata-rata pada kelompok
kontrol (pretes) sebesar 63,39 , sedangkan postes sebesar 78,51. Dan skor
ratarrata yang diperoleh di kelompok eksperimen (pretes) sebesar 63,39,
sedangkan posttes sebesar 78,51. Hasil penelitan yang dilakukan Arief
Rahman Budi Aji dapat ditingkatkan dari tahap pratindakan diperoleh skor
ratarrata sebesar 64,69 meningkat menjadi 75,5 pada tahap siklus I.
Selanjutnya, terjadi peningkatan skor rata-rata menulis eksposis pada
siklus Il menjadi 84,54. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan
19,85 dari tahap pratindakan sampai siklus Il. Sedangkan hasil temuan
peneliti memperoleh skor rata-rata pada kelompok pretest yaitu dari rata-
rata 66,8 menjadi 68,3. Hasil penelitian yang dilakukan Septiaga Maulana
Pradomo rata-rata nilai akhir paragraf eksposisi siswa pada saat tahap
pratindakan, yaitu 63,77. Pada siklus |, ratarata nila akhir paragraf
eksposis  siswa tersebut, mengalami peningkatan menjadi  73,10.
Kemudian, pada siklus Il rata-rata nilai akhir paragraf eksposisi siswa
kembali mengalami peningkatan menjadi 81,99. Berdasarkan perolehan
ratarrata nilai  akhir di  atas, terjadi peningkatan nilai akhir dari
pratindakan ke siklus | sebesar 9,33. Kemudian, dari siklus | ke siklus 11
mengalami  peningkatan sebesar 8.88. Total peningkatan rata-rata nila
akhir paragraf eksposisi dari pratindakan sampai siklus 1l sebesar 18,21.
Sedangkan hasil temuan peneliti mendapatkan peningkatan nilai rata-rata

sebesar 1,5.
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Adapun tujuan dalam pendlitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan kemampuan menulis teks eksposisi yang signifikan antara siswa
yang mengikuti pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgaran
P2RE dan siswa yang mengikuti pembelgjaran tanpa menggunakan model
pembelgaran P2RE. Pendlitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
keefektifan model pembelgaran P2RE dalam pembelgjaran menulis teks

eksposisi padasiswakelas X SMA Negeri 6 Takalar.

1. Perbedaan Kemampuan Menulis Teks Eksposisi Antara Kelompok
yang Menggunakan Model Pembelajaran P2RE dengan

Kelompok yang Tidak Menggunakan Model Pembelajaran P2RE

Kondis awa menulis teks eksposisi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen diketahui dengan melakukan pretes menulis teks
eksposisi. Pada kegiatan pretes kedua kelompok melakukan praktik
langsung menulis teks eksposisi. Peneliti  mengumpulkan data
menggunakan instrumen berupa tes yang selanjutnya dikoreksi
menggunakan instrumen penilaian berupa rubrik penilaian menulis
teks eksposisi. Rubrik penilaian menulis teks eksposiss  melipuiti:

kualitasisi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, serta mekanik.

Dari hasil pengumpulan data pretes menulis teks eksposisi
kelompok kontrol dengan subjek sebanyak 34 siswa diperoleh skor
tertinggi 78 dan skor terendah 60. Hasil analisis deskriptif pretes

kelompok kontrol diperoleh skor rata-rata (mean) 66,852, skor tengah
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(model pembelgjaran) 65,00, skor terbanyak (mode) 60 dan
simpangan baku 6,10. Pada kelompok eksperimen dengan subjek
sebanyak 33 siswadiperoleh skor tertinggi 76, skor terendah 60 dengan
skor rata-rata (mean) 66,85, skor tengah (model pembelgaran) 65,00,
skor terbanyak (mode) 60 dan simpangan baku 6,10. Berdasarkan hasil
uji t tersebut diperoleh t sebesar 1,226 dengan df =32 dan nilai p

0,001.

Setelah dilakukan pretes, selanjutnya akan dilakukan postes
(tes akhir) untuk masing-masing kelompok yaitu untuk kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Di kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menerapkan kembali model permbelgaran P2RE
tetapi dengan diberikan evaluasi kembali, untuk penguatan pemahaman
siswa terhadap pembelgaran menulis teks eksposisi. Kemudian di
kelompok kontrol juga diberikan evaluass kembali mengenai
pembelgaran menulis teks eksposis untuk menguatkan kembali
pemahaman siswa akan pembelgjaran tersebut. Di kelas kontrol tidak
diberikan perlakuan atau treatmen seperti halnya di  kelompok
eksperimen, melainkan hanya menggunakan model pembelgaran

konvensional atau tanpa menggunakan model pembelgjaran P2RE.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan diandisis
menyatakan bahwa terdapat perbedaan mean (rata-rata), median, mode
(modus), standar devias (simpangan baku) untuk masing-masing

kelompok. Postes di kelompok kontrol memperoleh skor mean (rata-
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rata) sebesar 73,38 median 75,00, mode (modus) 80,00, dan
simpangan baku sebesar 6,26. Sedangkan untuk postes di kelas
eksperimen memperoleh skor mean (rata-rata) 78,51, median 80,00,
mode (modus) 85 dan simpangan baku sebesar 5,339. Hal tersebut
dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan skor rata-rata antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen, baik pada pretes maupun pada kegiatan
postes. Pada kegiatan pretes dan postes, skor rata-rata kelompok kontrol
sebesar 66,85 menjadi 73,38 Sedangkan pada kegiatan posttes, skor
rata-rata 66,85 menjadi 78,51. Hasil uji t dari postes kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen diperoleh t sebesar 3,758, df=32, p=0,001
yang berarti signifikan.

Hal itu membuktikan bahwa terdapat perbedaan pembelgaran
menulis teks eksposisi yang signifikan antara kelompok eksperimen
(menggunakan model pembelgjaran P2RE) dan kelompok eksperimen
tanpa menggunakan model pembelgjaran P2RE.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan pendliti, pada
kelompok eksperimen sebelum model pembelgaran P2RE diterapkan
siswa mengalami kesulitan dalam menyusun teks eksposisi terutama
pada pemilihan kosa kata dan penggunaan bahasa. Sebelum model
pembelgjaran diterapkan siswa masih bingung dalam memilih kosa
kata. Terdapat beberapa siswa yang memilih kosa kata yang salah
sehingga merusak makna kata, selain itu ada juga siswa yang potensi

katanya asal-asal an atau pengetahuan kosa kata rendah.
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Setelah model pembelgjaran P2RE diterapkan pada kelompok
eksperimen antusias siswa yang awalnya rendah berubah menjadi
cukup tinggi dalam menulis teks eksposisi, penugasan langsung dengan
model pembelgaran P2RE menarik minat siswa sehingga pembelgjaran
siswa tidak monoton dan tidak membosankan sihingga siswa tisak lagi
bingung dalam memilih kosa kata dan penggunaan bahasa yang tepat.
Keefektifan Model pembelajaran P2RE pada Penerapan
Pembelajaran Menulis Teks Eksposis Siswa Kelas X SMA Negeri
6 Takalar

Tingkat keefektifan penggunaan model pembelgaran P2RE
dalam pembelgjaran menulis teks eksposis pada siswa kelas X SMA
Negeri 6 Takalar dapat diketahui setelah mendapat perlakuan
pembelgaran menulis teks eksposis menggunakan model
pembelgaran tersebut. Hal ini ditunjukkan dari penghitungan hasil
analisis uji-t data pretest dan postest kemampuan menulis teks
eksposisi. Hasil uji-t pretest diperoleh t sebesar 1,226 dengan df = 32,
pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Selain itu, diperoleh nilai p sebesar
0,229. Nilai p lebih besar daripada taraf kesalahan sebesar 0,05 (0,229
> 0,05), sedangkan hasil uji-t data postest diperoleh t sebesar 3,758
dengan df=32, pada taraf kesalahan 0,05 (5%). Selain itu, diperoleh
nila p sebesar 0,001. Nilai p lebih besar daripada taraf kesalahan
sebesar 0,05 (0,01<0,05). Skor ratarata kelompok eksperimen

mengalami  peningkatan sebesar 10,122, sedangkan skor rara-rata
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kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 6,53.
Berdasarkan hasil peningkatan skor rata-rata tersebut serta hasil uji-t,
dapat dissmpulkan bahwa model pembelajaran P2RE efektif digunakan
dalam pembel gjaran menulis teks eksposisi.

Model pembelgaran P2RE melatih siswa untuk mempersiapkan
mental dalam menerima pembelgjaran serta mengorganisasi  suatu
pembelgjaran. Tujuan dari proses ini adalah membangun kemampuan
menulis siswa serta menggjak siswa menjadi lebih aktif dalam
mengembangkan idenya setelah diberi stimulus. Siswa kelompok
eksperimen jugadilatih untuk berdiskusi dengan temannya.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, dapat
dissmpulkan bahwa dalam sebuah pembelgjaran menulis teks eksposisi
diperlukan model pembelgjaran pendukung yang sesuai dengan kondisi
siswa dan guru, sehingga dapat tercipta suasana kelas yang aktif.
Dengan demikian, siswa lebih mudah mengembangkan kemampuannya
daam bidang menulis. Model pembelgaran P2RE lebih efektif
digunakan dalam pembelgaran menulis teks anekdot karena bentuk
visualnya dapat membangun motivas serta mengarahkan konsentrasi
siswauntuk menulis.

Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung teori yang
telah dikemukakan dan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan, yaitu untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis teks

anekdot antara siswa yang mengikuti pembelgaran menulis teks



anekdot dengan menggunakan model pembelgaran P2RE dan siswa
yang mengikuti pembelgjaran menulis teks anekdot menggunakan
model pembelgjaran konvensiona serta untuk mengetahui keefektifan
model pembelgaran P2RE dalam pembelgjaran menulis teks eksposisi

pada siswa kelas X SMA Negeri 6 Takalar.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil andlisis data dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa keefektifan model pembelgaran P2RE pada penerapan menulis teks
eksposisi pada siswa kelas X SMA Negeri 6 Takalar yaitu pada kelas X MIA
1(tanpa menggunakan model pembelgaran P2RE) memperoleh skor rata-rata
pada kelompok kontrol (pretes) sebesar 66,85 , sedangkan postes sebesar
73,38 . Dan skor rata-rata yang diperoleh di kelompok eksperimen (pretes)
sebesar 68,39, sedangkan posttes sebesar 78,51. Berdasarkan hasil analisis,

nilai rata-rata postes lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata pretes.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, terdapat
perbedaan kemampuan menulis teks eksposisi yang signifikan antara siswa
yang mendapat pembelgaran menulis teks eksposiss dengan model
pembelgaran P2RE dengan siswa yang mendapat pembelgaran
menggunakan model konvensional. Perbedaan kemampuan menulis teks
eksposisi tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t kelompok postest yaitu t
sebesar 3,758, df = 32, dan p 0,001. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi

5% (0,001 < 0,05).

Hasil uji-t tersebut menunjukkan keefektifan model pembelgaran tipe
P2RE dalam pembelgaran menulis teks eksposisi pada kelompok postest.

Sdlain itu, terdapat kenaikan skor rata-rata antara kelompok eksperimen dan
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kelompok kontrol. Skor rata-rata pada kelompok eksperimen mengalami
kenaikan sebesar 10,12, sedangkan skor rata-rata pada kelompok kontrol

hanya mengalami kenaikan sebesar 6,53.

Dari hasil observas yang telah dilakukan peneliti, pada kelompok
eksperimen sebelum model pembelgaran P2RE diterapkan siswa mengalami
kesulitan dalam menyusun teks eksposisi terutama pada pemilihan kosa kata
dan penggunaan bahasa. Sebelum model pembelgaran diterapkan siswa
masih bingung dalam memilih kosa kata. Terdapat beberapa siswa yang
memilih kosa kata yang salah sehingga merusak makna kata, selain itu ada
juga siswa yang potensi katanya asal-asalan atau pengetahuan kosa kata
rendah.

Setelah model pembelgaran P2RE diterapkan pada kelompok
eksperimen antusias siswa yang awanya rendah berubah menjadi cukup
tinggi dalam menulis teks eksposisi, penugasan langsung dengan model
pembelgjaran P2RE menarik minat siswa sehingga pembelgaran siswa tidak
monoton dan tidak membosankan sihingga siswa tisak lagi bingung dalam

memilih kosa kata dan penggunaan bahasa yang tepat.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelgaran menulis teks
eksposisi dengan menggunakan model pembelgaran P2RE lebih efektif
dibandingkan pembelgjaran menulis teks eksposis menggunakan model

konvensional.
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B. SARAN

Berdasarkan kessimpulan dan hasil penelitian di atas, saran yang

dapat dikemukakan adalah sebagai berikut.

1.

Bagi siswa, hendaknya selalu memperhatikan apa yang disampaikan
oleh guru. Siswa yang sudah mendapatkan hasil bak harus
dipertahankan bahkan harus ditingkatkan. Bagi siswa yang belum
memperoleh hasil baik, jangan pernah patah semangat, terus berlatih
agar dapat meningkat.

Bagi guru bahasa Indonesia, disarankan untuk menggunakan model
pembelgaran P2RE (Persiapan, Pengorganisasian, Reflektif, dan
Evaluasi) dalam pembelgaran menulis eksposis agar pembelgaran
lebih menarik, inovatif, menyenangkan, dan tidak membosankan.
Berusasha memperhatikan dan memahami setiap kesulitan belgjar
siswa kemudian dicari solusi dan pemecahannya. Guru hendaknya
selau kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan proses pembelgaran
khususnya pembel gjaran

Bagi penelitian selanjutnya,diharapkan untuk mengkaji lebih banyak
sumber maupun referensi yang terkait dengan sarana prasarana
pendidikan maupun efektivitas proses pembelgaran agar hasl
penelitiannya dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. Pendliti
selanjutnya diharapkan ditunjang pula dengan wawancara dengan
sumber yang kompenan dalam kajian sarana prasarana pendidikan dan

efektivitas proses pembel gjaran.



68

DAFTAR PUSTAKA

Aji Budi, Arif Ramadhan. (2015). Peningkatan Keterampilan Menulis Eksposisi
Melalui Model Pembelajaran Memberi dan Menerima pada Sswa Kelas
VIl E SMP Negeri 5 Wates Kabupaten Kulon Progo Diy. (online),
emprints.Uny.ac.id/19483/1/SKRIPSI.pdf.((Diakses 3 Februari).

Akhadiah, Sabarti. 1997. Menulis. Jakarta: Depnikbud.

Badar, Trianto Ibnu. 2014. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif,
dan Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada
Kurikulum 2013  (Kurikulum  Tematik Integratif/TKI. Jakarta
Prenadamedia Group.

Daman. 2014. Keterampilan Menulis. Depok: Rajagrafindo Persada.
Eti. 2005. Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. Klaten: Intan Pariwara.

Fauzi, Akip. 2014. Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student
Teams Achievement Division (Stad) Dan Teams Games Tournament (Tgt)
Berbantu Media Poster Terhadap Kemampuan Menulis Anekdot Peserta
didik Kelas X SMA. (Online), (http://www.docfoc.com/akip-proposal,
Diakses 13 Mei 2016).

Keraf, Gorys. 1995. Komposisi. Endo: Nusa Indah.

Marwanto. 1987. Komposis Praktis. Y ogyakarta: Hanindita.

Munirah. 2014. Dasar Keterampilan Menulis. Makassar: Universitas
Muhammadiyah M akassar

. 2016. Pedoman Penulisan Skripsi. Makassar: Unismuh Makassar.

. 2016. Teori dan Model Pembelgjaran P2RE. Makassar: CV.
Sembilan-sembilan.

Nurgiyantoro, Burhan. 2012. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa san Sastra.
Y ogyakarta: BPFE.

Pradomo, Maulana Septiaga. 2016. Peningkatan Keterampilan Menulis Eksposisi
dengan Strategi Pembelajaran Information Charts pada Sswa Kelas Xi
Rekayasa Perangkat Lunak (Rpl) C SMK Negeri Tembarak Kabupaten
Temanggung. (online), eprints.uny.ac.id/29236/1/SKRIPSI FULL .pdf.
Diakses 3 Februari 2017.




69

Pratama, Aditya Fian. 2014. Keefektifan Penggunaan Strategi Think Thalk Write
(TTW) dalam Pembelajaran Menulis Karangan Eksposisi Sswa Kelas X
SVA Negeri 6 Purworegjo. (online), Aditya Fian
Pratama.10201244006.pdf. Diakses 14 Februari 2017.

Setyosari, Pungji. 2016. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan.
Jakarta: Prenadamedia Group

Sokhipah, Wiwit Lili. 2015. Keefektifan Model Show Not Tell dan Mind Map
pada Pembelajara Menulis Teks Eksposisi Berdasarkan Minat Peserta
Didik Kelas X SMK. (online), http:// journal.unnes.ac.id/artikel .5 u/sel oka/
9863. Diakses 14 Februari 2017.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta

Suparno, dan Yunus Muhammad. 2008. Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta:
Universitas Terbuka. Sutama.

Suryabrata, Sumadi. 2013. Metode Pendlitian. Jakarta: PT Ragja Grafindo Persada.

Suryosubroto, B. 2009. Proses Belajar Mengajar di Sekolah. Jakarta: Rineka
Cipta.

Syamsuri, Andi Sukri. 2013 . Bahasa Indonesia . Makassar: Pustaka Lontara.

Syarif, dkk. 2009. Pembelajaran Menulis. Jakarta: Depdiknas.

Tarigan, Henry Guntur. 2008. Menulis sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.

Widyaningrum,Fitriani. 2014. Keefektifan Srategi Pembelajaran Berbasis
Masalah dalam Pembelajaran Menulis Eksposisi pada Siswa Kelas X SVIA
Negeri 1 Grabag Magelang dan SMA Negeri 2 Grabag Magelang.
(online),http://sprints.uny.ac.id/16832/1/Fitriani %20Widyaningrum%2010
201 244083.pdf. (Diakses 3 Februari 2017).

Wiersma, W., & Jurs, S.G. 2009. Research Methods in Education an
Introduction. US : Pearson Education, Inc.






71

LAMPIRAN 1: Perangkat Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SMAN 6 Takalar
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas X MIA2
Materi Pokok : Teks Eksposisi
Alokas Waktu : 4 X 45 menit

A. Kompetens Inti

1. Menghargai dan menghayati gjaran agama yang dianutnya

2. Menghargai dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagal bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
procedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,

kebangsaan, kenegaraan, dan peradabanterkait penyebab fenomena dan
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kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyagji dalam ranah konkret dan ranah absrak
terkait dengan pengembanagan dari yang dipelgarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu manggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetens Dasar

Kompetens Dasar Indikator Pencapaian

3.4 Menganalisis  struktur | 3.4.1 Mengidentifikasi kelengkapan
dan  kebahasaan teks struktur teks eksposisi.
eksposisi. 3.4.2 Mengidentifikasi ketepatan

penggunaan bahasa pada teks
eksposisi.

3.4.3 Menyimpulkan kekurangan dan
kelebihan teks eksposisi.

4.4 Mengonstruksi teks | 4.4.1 Menyusun kembali teks eksposis
eksposisi dengan dengan memerhatikan isi.
memerhatikan is | 4.4.2 Mempresentasikan,menanggapi,
(permasalahan, argumen, dan merevis teks eksposis yang
pengetahuan dan telah disusun.
rekomendasi),  strukrur
dan kebahasaan.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Selamadan setelah mengikuti pembelgaran, siswa dapat menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam memahami struktur dan
kaidah teks eksposisi baik lisan maupun tulisan.
2. Selamadan setelah mengikuti pembel gjaran, siswa dapat menggunakan
kata, istilah, atau ungkapan bahasa Indonesia dalam mengekspresikan

makna teks eksposisi baik lisan maupun tulisan.
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3. Selamadan setelah mengikuti pembelgaran, siswa dapat berperilaku
selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya dengan baik pada kegiatan
pembel gjaran teks eksposisi.

4. Selamadan setelah mengikuti pembelgjaran, siswa dapat Berperilaku
selalu menyel esaikan tugas dengan informasi yang dapat dipercaya pada
kegiatan pembel gjaran teks eksposisi.

5. Setelah membaca dan memahami wacana teks eksposisi yang diberikan
guru, siswa dapat menentukan struktur teks eksposisi dengan tepat..

6. Setelah mencermati, berdiskusi, dan bertanya jawab, siswa dapat
men;j elaskan hakikat teks eksposisi dengan benar.

D. Materi Ajar
1. Pengenalan struktur isi teks eksposisi
Eksposiss adalah sebuah teks yang beris informasi dan
pengetahuan yang dimuat secara singkat dan padat. Tujuan teks eksposis
untuk menjelaskan informas tertentu agar bisa menambah ilmu
pengetahuan pembaca, sehingga dengan membaca teks ini maka pembaca
akan mendapatkan pengetahuan secara rinci dari suatu hal atau kejadian.
Struktur teks eksposisi
Pada dasarnya terdapat beberapa unsur penyusun teks eksposisi
antaralain:
a Tesis
Tesis merupakan bagian awal sari struktur teks eksposisi yang

isinya berupa sudut pandang ataupun pendapat penulis pada masalah
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yang diangkat. Pada teks eksposisi tesis disebutkan dibagian awal dan
pada bagian akhir kembali dijelaskan berupa penengasan ulang dari
masal ah yang diangkat padatesisi.
. Argumentasi

Argumentasi berisi tentang penjalasan secara lebih mendalam
dari pernyataan pendapat ( tesis )yang kebenarannya diakui oleh penulis
melalui fakta-fakta yang terdapat pada argumentasi ini. Argumentasi
terletak setelah tesis itandai dengan pernyataan-pernyataan penulis
tentang topik yang diangkat.
. Penegasan ulang

Penegasan ulang berupa penjelasan kembali atas tesis yang telah
disampaikan yang didasarkan pada fakta-fakta yang telah dijabarkan
penulis pada argumentasi. Penegasan ulang biasanya terdapat pada
bagian akhir teks eksposisi.
Jenis-jenis teks eksposig, yaitu :
a. Teks Eksposisi llustrasi

Menggunakan penggambaran sederhana atau bentuk konkret
dari suatu ide. Mengilustrasikan sesuatu yang mempunyai kesamaan
sifat. Menggunakan frasa penghubung.
b. Teks Eksposisi Berita
Memberikan informasi dari suatu kejadian, sering dijumpai

dalam berita atau surat kabar.
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c. Teks Eksposisi Perbandingan
Menerangkan ide atau gagasan pada kalimat utama dengan
metode perbandingan.
d. Teks Eksposisi Proses
Berisi mengena panduan atau tata cara membuat sesuatu.
e. Teks Eksposisi Definisi
Berisi tentang pengertian dari suatu obyek.
f. Teks Eksposisi Pertentangan
Berisi pertentangan antara sesuatu obyek dengan obyek yang
lain. biasa menggunakan frasa penghubung “meskipun begitu, akan
tetapi, sebaliknya.”
0. Teks Eksposisi Analisis
Proses memisahkan suatu masalah dari suatu gagasan utama
menjadi beberapa sub-bagian, Kemudian melakukan pengembangan
secara berurutan.
Berikut contoh teks eksposisi
Masa Depan Ekonomi Indonesia Tahun 2030
Tesis:

Indonesia menjadi buah bibir pada waktu pel aksanaan
sidang tahunan Internasional Monetery Fund (IMF) atau World
Bank (WB) 2012, Tokyo, 9-14 oktober 2012 kemaren. Newsl etter
resmi yang dibagikan IMF pada seluruh peserta sidang mengambil

satu topik khusus berkaitan dengan Indonesia.. Median itu
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mengangkat hasil riset dari Mckinsey dan Standart Chartrred yang
berpendapat bahwa ekonomi negara Indonesia akan melampaui
Jerman dan Inggris pada tahun 2030

Argumentasi:

Keyakinan itu pastinya beralasan Indonesia diprediksi
mmpunyai skitar 90 juta jiwa yang berada dikelompok comsumming
class. Angkaitu ialah angkaterbesar di dunia setelah Cina dan India
Insonesia sampai sekarang ini sedang berada pada lgju transformasi
yang pesat kearah tersebut. Saat ini, ekonomi Indonesia berada pada
posisi 16 dunia dengan pendapat domestik nasional sebesar 846
milliar dollar AS TAHUN 2011. Angkaitu akan terus tumbuh
hinggs mencapai 1,8 triliundollar AS mulai tahun 2017.

Penegasan ulang:

Berbagal perkembangan dari sidang akbar IMF DI
Tokyo pekan lalu mengingatkan kita tentang besarnya potensi
Indonesia dan sempitnya momentumyang baik dilalui begitu sgja
karna kita begitu asyik dengan urusan lain, parainvestor tersebut
tidak akan menjaddi kenyataan, Tentunya pilihan pada ditangan kita

semua sekarang ini.
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C. Modd Pembelajaran

Model: P2RE (Persiapan, Pengorganisasian, Reflektif, dan Evaluasi)

Munirah (2016) mengemukakan Model pembelgaran P2RE adalah
model pembelgjaran yang berbasis konstruktivisme dengan tipe persiapan,

pengorganisasian, reklektif, dan evaluasi.

Persigpan adalah persedian dan persigpan mental siswa menerima
pembelgjaran. Pengorganisasian adalah proses cara dan perbuatan untuk
mengorganisasi  suatu pembelgaran. Reflektif adalah gerakan untuk
memantau dan memberi umpan balik dan tindak lanjut serta penghargaan
dalam kegiatan pembelgjaran. Evaluasi adalah suatu proses kegiatan untuk

mengukur kadar pencapaian kegiatan (Munirah, 2016).

a) Tahap-tahap Model Pembelgjaran P2RE
1) Orientas Siswa pada Fase Persiapan

(@ Guru mengecek kesiapan siswa,

(b) Guru memberikan pengantar kepada siswa, memotivasi dan
membuka cakrawala berpikir siswa tentang materi pelgaran
dalam kehidupan nyata,

(c) Apersepsi dengan mengadakan tanya jawab pada pelgaran
sebelumnya, dan

(d) Guru menyampaikan tujuan pembelgaran



2) Menfasilitasi Siswa pada Fase Pengorganisasian
(@ Guru menjelaskan materi pelgjaran,
(b) Guru menfasilitass siswa daam mengeksploras
pembel gjaran dengan mengkaji bahan gjar,
() Guru memberi tugas kepada siswa menggunakan LKS,
(d) Siswadikelompokkan.

3) Membimbing Siswadalam Fase Reflektif
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konsep

(@ Guru membimbing pelaksanaan tugas siswa secara berkelompok

dan menfasilitasi diskusi dalam kelompok,
(b) Siswaberlatih menulis eksposisi,

() Guru membimbing penyelesaian tugas siswa,

(d) Guru meminta salah seorang siswa untuk mempresentasikan

tugasnya dan siswalain menyimak,

() Guru memberi komentar dan memberi penghargaan dari hasil

tugas siswa,
(f) Guru bersama siswa mendiskuskan hasil yang
dipresentasikan oleh siswa.

4) Menfasilitas Siswapada Fase Evaluasi

telah

(@ Guru melakukan pengujian dan menyusun kembali pengetahuan

menulis eksposisi yang dikonstruksi pada fase reflektif melalui

diskusi kelas.

(b) Guru mengevaluasi keberhasilan  pembelgaran melalui

presentase/penyajian hasil kerjatugas dan pemberian kuis.
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D. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Awal
1. Guru memberikan salam kepada para siswa.
2. Guru mempresensi kehadiran siswa.
3. Guru menyampaikan standar kompetensi dan kompetens inti.
Kegiatan Inti
1. Orientas Siswa pada Fase Persiapan

(8 Guru mengecek kesiapan siswa,

(b) Guru memberikan pengantar kepada siswa, memotivasi dan
membuka cakrawala berpikir siswa tentang materi pelgaran dalam
kehidupan nyata,

(c) Apersepsi dengan mengadakan tanya jawab pada pelgaran
sebelumnya, dan

(d) Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

2. Menfasilitas Siswa pada Fase Pengorganisasian

a.  Guru menjelaskan materi pelgaran,

b. Guru menfasilitass siswa dalam mengeksplorass konsep

pembel gjaran dengan mengkaji bahan gar,

c.  Guru memberi tugas kepada siswa menggunakan LKS,

d. Siswadi kelompokkan.

3. Siswadaam Fase Reflektif
a  Guru membimbing pelaksanaan tugas siswa secara berkelompok

dan menfasilitas diskusi dalam kelompok,
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b.  Siswaberlatih membuat teks eksposis,

c.  Guru membimbing penyelesaian tugas siswa,

d. Guru meminta salah seorang siswa untuk mempresentasikan
tugasnya dan siswa lain menyimak,

e.  Guru memberi komentar dan memberi penghargaan dari hasil tugas
siswa,

f. Guru bersama siswa mendiskuskan hasil yang telah
dipresentasikan oleh siswa.

4. Menfaslitas Siswa pada Fase Evaluasi

a.  Guru melakukan pengujian dan menyusun kembali pengetahuan
menulis teks eksposisi yang dikonstruksi pada fase reflektif melalui
diskusi kelas.

b. Guru mengevaluas  keberhasilan pembelgaran melalui
presentase/penyajian hasil kerjatugas dan pemberian kuis.

E. Sumber Belgjar

Buku Pelgjaran Bahasa Indonesia



Penilaian
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Nama
Judul

Tanggdl :

Penilaian Teks Eksposisi

Skor

Kriteria

Skor

1Sl

27-30

Sangat baik—sempurna: lucu, sesuai dengan
topik, relevan dengan topik yang dibahas, dan
Kreativitas dalam pengembangan

22-26

Cukup—baik: cukup lucu, menguasa
permasalahan, pengembangan tesis terbatas,
relevan dengan topik, tetapi kurang terperinci,
cukup kreatif.

17-21

Sedang—cukup: sedikit lucu tetapi
penguasaan permasalahan terbatas, substansi
kurang, pengembangan topik tidak memadal,
kurang kreatif

13-16

Sangat kurang—kurang: tidak lucu,
menguasai permasalahan, tidak relevan; tidak
layak dinilai, ceritatidak tuntas, tidak kreatif

ORGANISAS

18-20

Sangat baik—sempurna: gagasan terungkap
jelas;, tertata dengan bak; urutan logis
(abstraksi, orientas, krisis, reaksi, koda).

14-17

Cukup—-baik: kurang terorganisasi (abstraksi,
orientasi, krisis, reaksi, koda), tetapi ide utama
ternyatakan; pendukung terbatas; logis, tetapi
tidak lengkap

10-13

Sedang—cukup: gagasan kacau atau tidak
terkait; urutan dan pengembangan kurang logis

7-9

Sangat kurang—kurang: tidak terorganisasi;
tidak layak dinilai

KOSA KATA

22-25

Sangat baik—sempur na: pemanfaatan potensi
kata canggih, pilihan kata, ungkapan tepat, dan
menguasai pembentukan kata

18-21

Cukup—baik: pemanfaatan kata cukup
canggih, pilihan kata dan ungkapan sesekali
kurang tepat tetapi tidak mengganggu.
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11-17

Sedang—cukup: pemanfaatan potens kata
terbatas, sering terjadi kesalahan penggunaan
kosakata dan dapat merusak makna.

5-10

Sangat kurang—kurang: pemanfaatan
potens kata asal-asalan, pengetahuan kosakata
rendah, tidak layak.

PUNAAN BAHASA

18-20

Sangat baik—sempurna: konstruksi
kompleks dan efektif. Hanya terjadi sedikit
kesal ahan kebahasaan.

14-17

Cukup—-baik: konstruksi sederhana, tetapi
efektif; terdapat kesdahan kecil pada
konstrukss  kompleks;  terjadi  sgjumlah
kesal ahan, tetapi maknatidak kabur

10-13

Sedang—cukup: terjadi kesalahan serius
dalam konstruksi kalimat, makna
membingungkan atau kabur

7-9

Sangat kurang—kurang: tidak menguasa
tata kalimat; terdapat banyak kesalahan; tidak
komunikatif; tidak layak dinilai.

MEKANIK

Sangat baik—sempurna: menguasai aturan
penulisan; terdapat sedikit kesalahan eaan,
tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan
penataan paragraf

Cukup—-baik: kadang-kadang terjadi
kesalahan gaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak
mengaburkan makna

Sedang—cukup: sering terjadi kesalahan
gjaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital,
dan penataan paragraf; tulisan tangan tidak
jelas, makna membingungkan atau kabur

Sangat kurang—kurang: tidak menguasal
aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan
gjaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital,
dan tidak layak dinilai

Jumlah :

1.1s :30

2. Struktur teks : 20

3. Kosakata 125
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4. Peng. Bahasa : 20

5. Mekanik 5+

Jumlah Skor Maksimun : 100

Nilai = Perolehan Skor x skor (100) idea =

Skor maksimal

Takalar, 30 Agustus 2017

Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia M ahasiswa
(Ramli Rasyid, S.Pd) (Misrawati)

NIP. 19761128 200604 1 011 Nim.10533 7383 13



LAMPIRAN 2: INSTRUMEN SOAL

Soal Pretes
1. Buatlah teks eksposis dengan tema bebas.Perhatikan Struktur,
jenis kalimat, dan ciri kebahasaan dalam teks serta penggunaan

gjaannya!

Soal Postes

1. Buatlah teks eksposisi dengan tema bebas. Perhatikan Struktur,
jeniskalimat, dan ciri kebahasaan dalam teks serta penggunaan
gaannya!




LAMPIRAN 3: Data Skor Pretes dan Postes

Skor Pretes dan Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

kelas Kontrol Kelompok Eksperimen
Siswa | Pretes | Postes | Siswa | Pretes | Postes
1 65 75 1 60 70
2 60 73 2 75 81
3 62 80 3 73 75
4 70 72 4 76 80
5 67 80 5 70 75
6 75 80 6 70 85
7 62 65 7 60 80
8 72 75 8 75 82
9 78 80 9 73 85
10 60 62 10 62 75
11 73 75 11 76 85
12 60 60 12 74 85
13 60 63 13 64 75
14 75 80 14 70 80
15 60 65 15 63 78
16 73 75 16 66 83
17 60 70 17 62 70
18 65 71 18 60 73
19 65 80 19 76 82
20 70 75 20 62 85
21 63 80 21 66 80
22 75 80 22 68 80
23 62 75 23 73 85
24 65 80 24 60 70
25 75 72 25 63 75
26 60 73 26 64 70
27 65 70 27 70 80
28 73 80 28 75 85
29 60 72 29 67 75
30 75 80 30 74 85
31 62 65 31 64 70
32 70 80 32 76 80
33 73 75 33 70 72
34 60 62
Mean | 66,85 | 7338 | Mean | 68,39 | 78,51




LAMPIRAN 4: Data Skor Uji Coba Instrumen Penelitian

No | Kualitaslsi Kosa Kalimat Penggunaan | Total

Kata Tanda Baca Skor
1. 17 15 16 12 60
2. 17 16 15 17 65
3. 22 20 16 17 75
4, 17 16 15 12 60
5. 17 15 16 15 63
6. 20 15 20 18 73
7. 20 16 16 14 67
8. 20 19 20 16 75
9. 20 20 16 17 73
10. 20 15 15 13 63
11. 17 15 15 13 60
12. 17 20 15 13 65
13. 19 20 16 15 70
14. 19 15 16 10 60
15. 19 14 15 14 62
16. 20 15 15 10 60
17. 17 25 15 13 70
18. 20 15 15 14 64
19 25 15 15 16 73
20. 20 15 15 10 60
21. 20 15 15 12 62
22. 25 18 17 15 75
23. 20 15 20 15 70
24. 25 25 20 15 85
25. 25 20 20 15 80
26. 20 20 15 15 70
27. 20 15 15 10 60
28. 17 15 20 13 65
29. 20 23 24 15 82
30. 17 16 14 13 60

Skor Rata-rata 67,5

86



LAMPIRAN 5: Perhitungan Kecenderungan Skor

a. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes Kelompok Kontrol
Mi =1 (Skor tertinggi + skor terendah)
2
=1(78+60)
2

= 69

SDi =1 (Skor tertinggi — skor terendah)
6
= 1 (78-60)
6
=3
Kategori rendah = < Mi- SDi
=<69-3
=<66
Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)
=(69- 3) s.d. (69 + 3)
=66sd. 72
Kategori tinggi => Mi + SDi
=>69+3

=>72



b. Kategori Kecenderungan Perolehan

Eksperimen
Mi = 1 (Skor tertinggi + skor terendah)
2
=1(76+60)
2

= 68

SDi =1 (Skor tertinggi — skor terendah)
6
= 1(76-60)
6
= 2,6 (Diibulatkan menjadi 2)
Kategori rendah = < Mi- SDi
=<68-2

=< 66

Skor Pretes

Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)

= (68 -2) s.d. (66 + 2)
=66 s.d. 68

Kategori tinggi => Mi + SDi
=>66+2

=>68
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Kelompok
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c. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes Kelompok Kontrol
Mi = 1 (Skor tertinggi + skor terendah)
2
=1(80+60)
2
=70
SDi = 1 (Skor tertinggi — skor terendah)
6
= 1 (80-60)
6
= 3,3(dibulatkan menjadi 3)
Kategori rendah = < Mi- SDi
=<70-3
=<67
Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)
= (70-3) sd. (70+ 3)
=67sd.73
Kategori tinggi => Mi + SDi
=>70+3

=>73



d. Kategori Kecenderungan Perolehan

Eksperimen
Mi = 1 (Skor tertinggi + skor terendah)
2
= 1( 85+ 70)
2
= 77,5 (dibulatkan jadi 77)
SDi = 1 (Skor tertinggi — skor terendah)
6
= 1(85-70)
6
= 2,5(dibulatkan menjadi 2)
Kategori rendah = < Mi- SDi
=<77-2

=<75

Skor Postes

Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)

=(77-2) sd. (77+ 2)
=75 sd. 79

Kategori tinggi => Mi + SDi
=>77+2

=>79

90

Kelompok



LAMPIRAN 6 : Uji Reliabilitas

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded®

Total

33

34

97.1

2.9

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach’s

N of Items

761
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LAMPIRAN 7 : Distribusi Frekuensi Menulis Teks Eksposisi

a. PretesKelompok Kontrol

Statistics

Skor pretes kelompok kontrol

N Valid 34
Missing ol
Mean 66.8529]
Std. Error of Mean 1.03084
Median 65.0000
Mode 60.00
Std. Deviation 6.01076
Variance 36.129]
Range 18.00
Minimum 60.00
Maximum 78.00
Sum 2273.00




Skor pretes kelompok control

Valid Cumulative
Frequency| Percent [ Percent Percent

Valid 60 9 26.5 26.5 26.5
62 3 8.8 8.8 35.3
63 1 2.9 2.9 38.2
65 6 17.6 17.6 55.9
67 1 29 2.9 58.8
70 3 8.8 8.8 67.6
72 1 29 2.9 70.6
73 4 11.8 11.8 82.4
75 5 14.7 14.7 97.1
78 1 2.9 2.9 100.0
Total 34 100.0 100.0
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b. PretesKelompok Eksperimen

Statistics

Skor pretes kelompok eksperimen

N Valid 33

Missing 0
Mean 68.3939
Std. Error of Mean .99043
Median 70.0000
Mode 70.00
Std. Deviation 5.68957
Variance 32.371
Range 16.00
Minimum 60.00
Maximum 76.00
Sum 2257.00




Skor pretes kelompok eksperimen

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 60 4 11.8 12.1 12.1
62 3 8.8 9.1 21.2
63 2 5.9 6.1 27.3
64 3 8.8 9.1 36.4
66 2 5.9 6.1 42.4
67 1 29 3.0 455
68 1 2.9 3.0 48.5
70 5 14.7 15.2 63.6
73 3 8.8 9.1 72.7
74 2 5.9 6.1 78.8
75 3 8.8 9.1 87.9
76 4 11.8 12.1 100.0
Total 33 97.1 100.0
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c. Postes Kelompok Kontrol

Statistics

Skor postes kelompok kontrol

N Valid 34

Missing 0
Mean 73.3824
Std. Error of Mean 1.07393
Median 75.0000
Mode 80.00
Std. Deviation 6.26203
Variance 39.213
Range 20.00

Minimum 60.00

Maximum 80.00

Sum 2495.00




Skor postes kelompok kontrol
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Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 60 1 29 2.9 2.9
62 2 5.9 5.9 8.8
63 1 29 2.9 11.8
65 3 8.8 8.8 20.6
70 2 5.9 5.9 26.5
71 1 29 2.9 294
72 3 8.8 8.8 38.2
73 2 5.9 5.9 44.1
75 8 235 235 67.6
80 11 324 324 100.0
Total 34 100.0 100.0




d. Postes Kelompok Eksperimen

Statistics

Skor postes kelompok eksperimen

N Valid 33

Missing 0

Mean 78.515

2

Std. Error of Mean .92944
Median 80.000]

0
Mode 85.00}

Std. Deviation 5.3392

5

Variance 28.508
Range 15.00}
Minimum 70.00}
Maximum 85.00}
Sum 2591.0]

0




Skor postes kelompok eksperimen

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 70 5 15.2 15.2 15.2
72 1 3.0 3.0 18.2
73 1 3.0 3.0 21.2
75 6 18.2 18.2 39.4
78 1 3.0 3.0 42.4
80 7 21.2 21.2 63.6
81 1 3.0 3.0 66.7
82 2 6.1 6.1 72.7
83 1 3.0 3.0 75.8
85 8 24.2 24.2 100.0
Total 33 100.0 100.0
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LAMPIRAN 8. NORMALITAS SEBARAN DATA

a. Uji Normalitas Pretes Kelompok Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes
kelompok .180 34 .007 .875 34 .001
control
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji Normalitas Pretes Kelompok Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretes
kelompok .155 33 .044 .901 33 .006
eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction

100



c. Uji Normalitas Postes Kelompok Kontrol

Tests of Normality

101

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Postes
kelompok .178 34 .008 .873 34 .001
control
a. Lilliefors Significance Correction
d. Uji Normalitas Postes Kelompok Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Postes
kelompok
.185 33 .006 .888 33 .003
eksperime
n

a. Lilliefors Significance Correction



LAMPIRAN 9: HOMOGENITAS VARIAN

a. Uji Homogenitas Varian Pretes

Test of Homogeneity of Variances

102

Pretes
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.788 5 18 .166
Pretes
Sum of Squares Df Mean Square Sig.
Between Groups 201.545 9 22.394 .561 811
Within Groups 718.312 18 39.906
Total 919.857 27
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b. Uji Homogenitas Varian Postes

Test of Homogeneity of Variances

Postes
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.826 5 23 .544
Postes
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 223.981 9 24.887 .832 .595
Within Groups 688.262 23 29.924
Total 912.242 32




LAMPIRAN 10: UJI-T

a. Uji-t Data Pretes Menulis Teks Eksposis

Paired Samples Statistics

104

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 Pretes
66.97 33 6.034 1.050
kontrol
Pretes
) 68.39 33 5.690 .990
eksperimen
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1  Pretes kontrol &
) 33 .353 .044
Pretes eksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. |Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation| Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Pretes
kontrol —
-1.424 6.676 1.162| -3.791 .943| -1.226 32 .229
Pretes
eksperime




b. Uji-t Data Postes Menulis Teks Eksposis

Paired Samples Statistics
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Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Pretes
73.88 33 6.117 1.065
kontrol
Pretes
eksperi 78.52 33 5.339 .929
men
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Pretes kontrol &
) 33 .240 178
Pretes eksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair Pretes
1 kontrol —
-4.636 7.088 1.234 -7.150 -2.123]3.75| 32 .001
Pretes
] 8
eksperimen
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LAMPIRAN 11: CONTOH HASIL TULISAN PRETESDAN POSTES

KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN
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LAMPIRAN 12: DOKUMENTASI PENELITIAN
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